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Nama Penulis : Muh. Ridwan 
Nim : 20300114019 
Jurusan : Manajemen Pendidikan Islam 
Judul Skripsi : Pengaruh Manajemen Tenaga Pendidik terhadap 
Prestasi Belajar Peserta Didik di MTs Guppi 
Kaluppang Kab. Enrekang. 
Skripsi ini memebahas menegenai bagaimana gambaran manajemen 
tenaga pendidik di MTs. Guppi Kaluppang Kab. Enrekang, bagaimana gambaran 
prestasi belajar peserta didik di MTs. Guppi Kaluppang Kab. Enrekang dan 
apakah ada pengaruh manajemen tenaga pendidik terhadap prestasi belajar peserta 
didik di MTs. Guppi Kaluppang Kab. Enrekang. 
 Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk mendapat gambaran mengenai 
pengaruh manajemen tenaga pendidik terhadap prestasi beajar peserta didik di 
MTs Guppi Kaluppang (2) Untuk mengetahui prestasi belajar peseta didik di MTs 
Guppi Kaluppang (3) Untuk mengetahui apakah ada pengaruh manajemen tenaga 
pendidik terhadap prestasi belajar peserta didik di MTs Guppi Kaluppang 
Selanjutnya jenis penelitian ini berdasarkan metodenya adalah penelitian 
expost facto yang merupakan bagian dari pendekatan metode penelitian 
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh tenaga pendidik/guru 
MTs. Guppi Kaluppang, yang berjumlah 12 orang dan peserta didik berjumlah 30 
orang. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis statistik deskriptif dan 
analisis statistik inferensial dengan menggunakan regresi sederhana.  
Hasil penelitian dapat menyimpulkan: 1) Manajemen tenaga pendidik 
yang dilihat dari hasil penilaian 12 responden berada dalam kategori sedang, 
yakni sebesar 75%; 2) Prestasi belajar peserta didik yang dilihat dari hasil 
penilaian 30 responden juga berada pada kategori sedang, yakni sebesar 80%; 3) 
terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel manajemen tenaga pendidik 
terhadap prestasi belajar peserta didik dilihat dari hasil analisis statistik inferensial 
menunjukkan nilai dengan taraf signifikan 5%. Jadi kontribusi Manajemen tenaga 
pendidik terhadap prestasi belajar peserta didik di MTs. Guppi Kaluppang 
memiliki pengaruh yang siginifikan melalui perhitungan thitung > ttabel yaitu 4,76 > 
2,05 sehingga variabel X terhadap Y memiliki pengaruh yang positif dan 
signifikan. 
Sehubungan dengan hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas 
implikasi dari penelitian ini dapat dijadikan literatur atau referensi tambahan dan 
sebagai wacana, serta masukan mengenai pengaruh manajemen tenaga pendidik 





tenaga pendidik yang optimal akan mempengaruhi prestasi belajar peserta didik, 
sehingga menghasilkan kualitas madrasah yang maksimal sesuai dengan harapan. 





A. Latar Belakang 
Dunia pendidikan dalam era globalisasi dewasa ini telah mengalami 
kemajuan yang cukup pesat, baik pada aspek kuantitas lembaga, peningkatan 
sarana dan prasarana, pengembangan kurikulum maupun pada berbagai aspek 
yang terkait didalamnya. Kemajuan tersebut, merupakan hasil yang dicapai dari 
berbagai usaha yang dilakukan dengan sungguh-sungguh oleh keseluruhan 
komponen bangsa khususnya yang terkait langsung dengan dunia pendidikan.  
Kemajuan yang dialami tersebut, merupakan perwujudan dari usaha 
pencapaian tujuan pendidikan sebagaimana tertuang dalam Undang-Undang RI 
No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) bab II Pasal 3 
dikatakan, bahwa  
Pendidikan Nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, 





Menanggapi hal tersebut, pemerintah telah melakukan berbagai upaya 
khususnya pada pendidikan formal seperti perbaikan sarana prasarana, pemberian 
bantuan operasional sekolah (BOS), penerapan manajemen berbasis sekolah 
(MBS), serta perbaikan kurikulum. Namun demikian, indikator mutu pendidikan 
yang ada sekarang menunjukkan bahwa pendidikan yang ada di perkotaan lebih 
                                                             
1
Samonding. Profesionalisme Guru Dalam Meningkatkan Prestasi Siswa Pada Madrasah 
Tsanawiyah (Lentera Pendidikan, Vol. 18 No. 1 Juli 2015). h.123 
  
 
menggembirakan dibandingkan dengan pendidikan di pedesaan. Problem inilah 
yang menjadi landasan untuk membenahi kembali mutu pendidikan yang ada 
khususnya terhadap stakeholders pendidikan agar supaya tujuan pendidikan 
nasional bisa tercapai dengan efektif dan efesien. 
Lembaga pendidikan dan organisasi bisnis memiliki tujuan yang berbeda. 
Di dunia pendidikan tujuan manajemen SDM lebih mengarah pada pembangunan 
pendidikan yang bermutu, membentuk SDM yang handal produktif, kreatif, dan 
berprestasi.2 
Undang-undang Negara Republik Indonesia Tahun 1945 disingkat UUD 
1945, dalam pembukaan UUD 1945, jelas bahwa Pemerintah Negara Indonesia 
yang dibentuk antara lain dimaksudkan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, 
maka tentu unsur yang sangat penting dan strategis serta harus mendapatkan 
perhatian dan perlindungan adalah unsur pendidik pada semua jenjang pendidikan 
(pendidikan dasar sampai perguruan tinggi). 
Dalam undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
nasional sebagai turunan dari pasal 1 butir 6: 
pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi guru, dosen, 
pamong belajar, widyaswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain 
yang sesuai dengan kekhususannya, serta berpartisispasi menyelenggarakan 
pendidikan. 
 
Tenaga pendidik sebagai salah satu komponen dalam kegiatan Belajar 
Mengajar (KBM), memiliki kompetensi yang sangat menentukan keberhasilan 
pembelajaran, karena fungsi utama guru ialah merancang, mengelola, 
                                                             
2 Ridwan Idris, Manajemen Pendidikan dalam Aplikasinya di Sekolah (Makassar Alauddin 
University press, 2012). h.57 
  
 
melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran. Pada hakikatnya 
penyelenggaraan dan keberhasilan proses pendidikan pada semua jenjang 
pendidikan ditentukan oleh faktor tenaga pendidik, di samping perlunya unsur-
unsur penunjang yang lain.
3
 Jadi keberhasilan peningkatan kualitas pendidikan 
erat kaitannya dengan profesionalisme tenaga pendidik. Posisi strategis ini tidak 
bisa digantikan oleh teknologi secanggih apapun, karena keberadaan teknologi 
canggih tetap membutuhkan tenaga pendidik dalam mengoperasionalkannya. Di 
tangan pendidik yang profesional, fasilitas dan sarana yang kurang memadai bisa 
diatasi dan ditutupi, tetapi sebaliknya di tangan pendidik yang kurang profesional, 
maka sarana dan fasilitas yang mencukupi tidak mampu dimanfaatkan dengan 
baik sehingga berdampak pada prestasi belajar siswa yang tidak meningkat. Jadi 
singkatnya betapa baiknya teknologi dan kurikulum yang disusun, namun pada 
akhirnya keberhasilan pendidikan sangat ditentukan oleh tenaga pendidik yang 
profesional. Oleh dasar pertimbangan di atas, maka upaya perbaikan apapun yang 
dilakukan, tidak akan memberikan sumbangan yang signifikan tanpa menyentuh 
tenaga pendidik pada lembaga pendidikan formal.
4
 
Pendidikan mempunyai peranan yang sangat strategis dan signifikan dalam 
pembentukan moral, akhlak dan etika peserta didik yang saat ini masih 
memerlukan pembenahan dalam perkembangan masyarakat Indonesia. Kegagalan 
pendidikan yang membuat dan menciptakan peserta didik yang berkarakter atau 
berkepribadian tidak lepas dari aktor utama dalam proses pendidikan di kelas, 
                                                             
3 Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Ber-etika (Yogyakarta,2012),h. 2 
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Samsuardi.  Menajemen Pengembangan Sumber Daya Guru Pada Lembaga Pendidikan 
Madrasah  (Jurnal. Ar-Raniry. Pioner Pendidikan. Vol. 2, No. 1. 2014). h. 131 
  
 
yakni kelemahan guru dalam mengemas dan mendesain serta membawakan mata 
pelajaran kepada peserta didik. Selain itu ketidak penguasaan manajemen modern 
bagi tenaga pendidik dalam melaksanakan proses pembelajaran di sekolah 
sehingga sampai saat ini sulit sekali dikontrol dan evaluasi keberhasilan dan 
kegagalannya. Sebagaimana firman Allah dalam Q.S An-Nahl ayat 125: 
                                 
                             
Artinya: 
”Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 




Ayat di atas menyeru kepada jalan yang Allah gariskan khususnya dalam 
hal pendidikan dengan cara bijaksana dan lakukanlah pendidikan yang baik dan 
bantahlah suatu perkara dengan cara yang lebih baik pula agar tujuan dari 
pendidikan itu bisa tercapai. Ayat di atas juga memberikan metode yang 
dilakukan dalam proses pendidikan. 
Di samping itu masih ada tenaga pendidik yang mengajar tidak sesuai 
dengan spesialis keahliannya sehingga dalam proses pengajaran dia tidak mampu 
mengelola dan mendesain pelajaran yang dibawakan. Selain itu masalah yang 
paling fundamental lainnya adalah banyaknya tenaga pendidik yang direkrut 
hanya berdasarkan sistem kekeluargaan dan juga banyak tenaga pendidik yang 
direkrut pada jenjang pendidikan dasar dan menengah yang belum memenuhi 
                                                             
5Kementrian Agama RI, Mushaf Al-Qur’an dan Terjemahan, (Solo: Abyan, 2014). h.281 
  
 
kualifikasi Ijazah strata satu (S1) serta belum lulus sertifikasi. Kondisi seperti ini 
berdampak pada tingkat kompetensi profesional tenaga pendidik dalam menguasai 
metode dan model pembelajaran saat proses pembelajaran di kelas sehingga 
berakibat pada saat proses pembelajaran peserta didik kadang besikap acuh tak 
acuh, mengobrol pada saat guru menjelaskan pelajaran, bolos sekolah bahkan 
sikap tidak menghargai guru dan begitu pula pada hasil belajar peserta didik yang 
kurang kreatif, kaku dan tidak mampu berkembang dengan baik. Sebagaimana 
yang telah ditegaskan oleh Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam.  
ةَعا َّسلا ِرِظَت ْنَاف ِهِلَْهأ ِْيَْغ َلَِإ ُرْمَلأا َدِنْسُأ اَذِإ 
Terjemahan: 
“Apabila perkara diserahkan kepada orang yang bukan ahlinya maka 
tunggulah kehancuran.” (HR Al-Bukhari dari Abi Hurairah).6 
Hadis di atas menejelaskan bahwa apabila dalam suatu organisasi 
pendidikan dikelola oleh seorang yang bukan ahlinya dalam dunia pendidikan 
maka tujuan organisasi itu tidak akan tercapai bahkan akan salah arah. Begitu pula 
dengan pengelolaan tenaga pendidik apabila tenaga pendidik diberikan job atau 
pembagian kerja yang bukan bidangnya maka dalam proses pembelajaran akan 
sulit dan akan berdampak pada prestasi belajar peserta didik. 
Dari sisi tinjauan institusi pendidikan formal, salah satu penyebab 
rendahnya kualitas tenaga pendidik dikarenakan adanya mismanagement 
(kesalahan memahami manajemen) melakukan rekrutmen tenaga pendidik yang 
cenderung besifat tertutup dan transparan serta terjadi praktik kolusi dan 
nepotisme. Faktor demikian telah berdampak pada kualitas calon tenaga pendidik 
                                                             
6 Muhammad Ibn Ismail Abu Abdillah al-Bukhari al-Ja’fi, Shahih al-Bukhari, Juz IX (Dar 
Thuq al-Najah, 1422 H.), 104 
  
 
yang direkrut tidak sesuai dengan keinginan dan harapan lembaga. Permasalahan 
mismanagement ini juga terjadi akibat tidak jelasnya konsep manajemen 
pembinaan dan pengawasan (evaluasi) yang diberikan dalam mengukur kualitas 
tenaga pendidik di lingkungan sekolah secara berkala, sehingga kemampuan 
tenaga pendidik rendah dan tidak mampu berkembang dan berkompetitif dengan 
tenaga pendidik lain. Permasalahan-permasalahan ini yang mengakibatkan 
merosotnya mutu pendidikan di Indonesia jika dibandingkan dengan kualitas 
pendidikan negara maju, atau pendidikan di negara-negara asia lainnya. Misalnya, 
di negara maju dalam pendidikannya sudah menggunakan teknologi yang canggih 
dan merata. Sedangkan, di Indonesia penggunaan teknologi khususnya dalam 
dunia pendidikan belum merata karena masih banyak daerah di Indonesia belum 
menggunakan teknologi sepenuhnya diakibatkan belum terjangkau oleh jaringan 
teknologi. 
Permasalahan di atas juga menjadi permasalahan yang terjadi di lembaga 
pendidikan di Enrekang terutama MTs Guppi Kaluppang. Pengalaman peneliti di 
MTs Guppi Kaluppang menunjukkan adanya keterkaitan antara manajemen 
tenaga pendidik dengan pretasi belajar peserta didik. Beberapa penghambat dalam 
peningkatan prestasi belajar siswa bisa dilihat dari kompetensi dan yang dimiliki 
oleh peserta didik itu sendiri. Prestasi belajar peserta didik di MTs Guppi 
Kaluppang di bawah rata-rata peserta didik yang ada di sekolah lain. Di mana 
kurangnya prestasi peserta didik di MTs Guppi Kaluppang dipengaruhi oleh 
beberapa faktor di antaranya: faktor lingkungan, faktor pergaulan dengan sesama 
pesera didik, faktor sarana prasarana, profesionalisme tenaga pendidik, serta 
  
 
faktor manajemen tenaga pendidik itu sendiri. Karena manajemen tenaga pendidik 
di MTs Guppi Kaluppang tidak berdasarkan pada teori. Seperti pada perekrutan 
calon tenaga pendidik hanya berdasarkan sistem kekeluargaan, begitupun dengan 
pembagian job. Dalam pembagian job di MTs Guppi Kaluppang ada tenaga 
pendidik yang mengajarkan mata pelajaran yang tidak sesuai dengan bidang 
keahliannya. Olehnya itu Manajemen Tenaga Pendidik yang baik akan berdampak 
pada prestasi belajar peserta didik di MTs Guppi Kaluppang. 
Mencermati permasalahan di atas, maka manajemen tenaga pendidik 
menjadi keniscayaan untuk dipraktekkan dengan baik untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan di MTs Guppi Kaluppang sebagai lembaga pendidikan yang 
masih bermasalah dalam hal manajemen tenaga pendidik melalui peningtakan 
kualitas guru dalam menggenjot prestasi belajar peserta didik. Aktivitas 
manajemen tenaga pendidik menjadi penting untuk pengelolaan profesionalisme 
tenaga pendidik, khususnya dalam mengelola pelajaran secara lebih efektif dan 
efesien.  
Oleh karena itu berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik 
untuk meneliti apakah ada pengaruh manajemen tenaga pendidik terhadap prestasi 
belajar peserta didik,  sehingga penulis mengadakan penelitian skripsi dengan 
judul “Pengaruh Manajemen Tenaga Pendidik terhadap Prestasi Belajar Peserta 





B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah: 
Pokok masalah tersebut, dijabarkan sebagai berikut: 
1. Bagaimana manajemen tenaga pendidik di MTs. Gupppi Kaluppang? 
2. Bagaimana prestasi belajar peserta didik di MTs. Guppi Kaluppang? 
3. Apakah ada pengaruh manajemen tenaga pendidik terhadap prestasi belajar 
peserta didik di MTs. Guppi Kaluppang? 
C. Hipotesis  
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah, di 
mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 
pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan 
pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.7 
Dengan demikian yang dimaksud hipotesis adalah suatu jawaban sementara 
terhadap masalah-masalah yang diteliti di mana kebenarannya masih diuji. 
Berdasarkan landasan teori dan kerangka pikir di atas Lebih lanjut setelah 
mengkaji variabel penelitian dalam tinjauan teoritis. Maka, penulis merumuskan 
hipotesis penelitian sebagai berikut: 
Terdapat pengaruh Manajemen Tenaga Pendidik terhadap Prestasi Belajar 
Peserta Didik di MTs Guppi Kaluppang Kab. Enrekang. 
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D. Kajian Pustaka 
Dalam penelitian ini, penulis mengadakan kajian terhadap penelitian yang 
sudah ada. Kajian penelitian yang relevan merupakan deskripsi hubungan antara 
masalah yang diteliti dengan kerangka teori yang digunakan serta hubungan 
penelitian yang terdahulu yang relevan, untuk lebih jelasnya, berikut penulis 
sebutkan peneliti dan hasil penelitiannya:
8
 
Karya ilmiah atau penelitian yang relevan dengan persoalan manajemen 
sumber daya manusia (tenaga pendidik), antara lain: penelitian yang berjudul 
“Pengaruh Manajemen Sumber Daya Guru terhadap Kinerja Guru di Madrasah 
Aliyah Negri Ranai Kabupaten Natuna ” yang ditulis oleh Ida Nur Faizah. Dari 
hasil penelitian ini adanya pengaruh manajemen SDM guru dengan kinerja guru. 
Hal ini ditunjukkan dengan hasil uji t. 
Penelitian Sunarti Syam yang berjudul “Pengaruh Profesionalisme Guru 
terhadap Prestasi Belajar siswa di SMP Negri 1 Bontonompo”, Dari hasil 
penelitian ini menyimpulkan bahwa profesionalisme guru berada pada kategori 
sedang dan prestasi belajar siswa berada pada kategori sedang. Adapun analisis 
inferensial adanya pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar siswa di 
SMP Negri 1 Bontonompo, di mana semakin tinggi profesionalisme guru maka 
semakin tinggi pula prestasi belajar siswa. 
Penelitian Umi Salasatun yang berjudul “Manajemen Sumber Daya Manusia 
(SDM) Sebagai Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan di SMP Al Islam 
Kartasura”, menyimpulkan bahwa peningkatan mutu pendidikan di SMP Al Islam 
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Kartasura dilaksanakan melalui perbaikan manajemen SDM. Manajemen SDM 
yang dilakukan berupa pelatihan baik untuk tenaga pendidik maupun 
kependidikan. 
Berdasarkan kajian pustaka di atas, yang menjadi perbedaan antara 
penelitian terdahulu dengan peneliti yang dilakukan oleh penulis bahwa, dalam 
penelitian terdahulu membahas tentang manajemen sumber daya manusia secara 
umum serta kinerjanya dalam lembaga pendidikan sedangkan dalam penelitian 
yang dilakukan oleh penulis hanya berfokus pada manajemen sumber daya 
manusia secara khusus dalam hal ini adalah tenaga pendidik yang dikaitkan 
dengan prestasi belajar peserta didik. 
E. Definisi Operasional Variabel 
Untuk memudahkan pembahasan skripsi ini yang berjudul “Pengaruh 
Manajemen Tenaga Pendidik terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik di Mts. 
Guppi Kaluppang Kab. Enrekang”, agar lebih mudah memahami judul tersebut, 
maka penulis memberikan gambaran dari beberapa kata yang dianggap penting, 
yaitu: 
1. Manajemen Tenaga pendidik 
Dalam penelitian manajemen tenaga pendidik adalah aktivitas yang harus 
dilakukan mulai tenaga pendidik itu masuk ke dalam organisasi pendidikan 
sampai akhirnya berhenti melalui proses perencanaan SDM, perekrutan, seleksi, 
penempatan, pemberian kompensasi, penghargaan, pendidikan, dan 




2. Prestasi Belajar 
Prestasi adalah penguasaan peserta didik terhadap materi pelajaran tertentu 
yang telah diperoleh dari hasil tes belajar yang dinyatakan dalm bentuk skor. 
Jadi, prestasi belajar siswa dalam proses belajarnya dapat dilihat dari 
prestasi yang dicapai dalam kurun waktu tertentu dalam hal ini dapat dilihat dari 
yang dibukukan dalam bentuk buku laporan pendidik atau raport. Nilai-nilai yang 
tertera dalam buku tersebut merupakan penjumlahan nilai dari seluruh mata 
pelajaran yang diperoleh peserta didik dalam satu semester. Dengan demikian 




Oleh karena itu dalam penelitian ini yang dimaksud dengan prestasi belajar 
adalah penguasaan peserta didik terhadap materi pembelajaran yang diukur 
melalui nilai raport peserta didik pada semester genap 2017/2018. 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan  rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mendapat gambaran mengenai manajemen tenaga pendidik di MTs Guppi 
Kaluppang  
2. Mengetahui prestasi belajar peseta didik di MTs Guppi Kaluppang 
3. Mengetahui apakah ada pengaruh manajemen tenaga pendidik terhadap 
prestasi belajar peserta didik di MTs Guppi Kaluppang 
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G. Kegunaan Penelitian  
Kegunaan  yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai  
berikut: 
1. Dapat menjadi konstribusi pemikiran terhadap lembaga  pendidikan khususnya 
dalam manajemen tenaga pendidik agar lebih memahami dan mampu 
malaksanakan manajemen tenaga pendidik terhadap peningkatan prestasi 
belajar peserta didik di sekolah. 
2. Tulisan ini sangat berguna bagi tenaga pendidik yang kelak akan mengabdikan 
diri pada Agama, Bangsa, dan Negara. 
3. Tulisan ini juga dapat memberikan pemahaman bahwa, manajemen tenaga 





A. Hakikat Manajemen Tenaga Pendidik 
1. Konsep  Manajemen  
a. Pengertian Manajemen 
Kata manajemen berasal dari bahasa Inggris, management yang 
dikembangkan dari kata to manage, yang artinya mengatur/mengelola. Kata 
manage itu sendiri berasal dari Italia maneggio yang diadopsi dari bahasa latin 
managiare yang berasal dari kata manus yang artinya tangan. Konsep manajemen 
tidaklah mudah untuk didefinisikan. Apabila kita membuat pembatasan atau 
membuat definisi tentang manajemen dapatlah dikemukakan sebagai tersebut. 
bekerja dengan orang-orang untuk mencapai tujuan organisasi dengan 
pelaksanaan fungsi fungsi perencanaan (planning), pengorganisasian(organizing), 
penyusunan personalia (staffing), pengarahan dan kepemimpinan (leading) dan 
pengawasan (controling).10 
 Dengan demikian ada tiga fokus untuk mengartikan manajemen yaitu: 
1) Manajemen sebagai suatu kemampuan atau keahlian yang selanjutnya 
menjadi cikal bakal manajemen sebagai suatu profesi. Manajemen sebagai 
suatu ilmu yang menekankan perhatian pada keterampilan dan 
kemampuan manajerial yang diklasifikasikan menjadi 
kemampuan/ketermpilan teknikal, manusiawi, dan konseptual. 
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2) Manajemen sebagai proses yaitu dengan menentukan langkah yang 
sistematis dan terpadu sebagai aktivitas manajemen. 
3) Manajemen sebagai seni tercermin dari perbedaan gaya (style) seseorang 
dalam menggunakan atau memberdayakan orang lain untuk mencapai 
tujuan. 
Berikut ini merupakan definisi manajemen dari beberapa ahli yang 
mencerminkan ketiga fokus tersebut. 
1) Hersey dan blanchard: manajemen merupakan suatu proses bagaimana 
pencapain sasaran organisasi melalui kepemimpinan. 
2) Stoner: manajemen merupakan proses perencanaan,  pengorganisasian, 
pengarahan dan pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi . 
3) Sudjana: manajemen merupakan rangkain berbagai kegiatan wajar yang 
dilakukan seseorang berdasarkan norma-norma yang telah ditetapkan dan 
dalam pekaksanaannya memiliki hubungan dan saling keterkaitan dengan 
lainnya. Hal tersebut dilaksanakan oleh orang atau beberapa orang yang 
ada dalam organisasi dan diberi tugas untuk melaksanakan kegiatan 
tersebut. 
4) Manajemen sebagai suatu seni yang tercermin dalam pengertian yang 
dikemukakan American Society of mechanical Engineers: manajemen 
merupakan ilmu dan seni mengorganisasi dan memimpin usaha manusia, 
  
 
menerapkan pengawasan dan pengendalian tenaga serta memanfaatkan 
bahan alam bagi kebutuhan manusia.
11
 
Berdasarkan beberapa defenisi di atas maka penulis menyimpulkan bahwa, 
manajemen merupakan kemampuan dan keterampilan khusus yang dimiliki 
seseorang  dalam memberdayakan sumber daya yang ada dalam upaya 
mencapaian tujuan organisasi secara produktif efektif dan efisien. 
b. Pendekatan-Pendekatan Manajemen 
Koontz menemukan sebelas macam pendekatan terhadap teori dan praktik 
manajemen, sebagai berikut. 
1) Empirilkal atau kasus; ilmu dan praktik manajemen dikembangkan 
melalui pengkajian kasus yang telah dialami masa lau. 
2) Perilaku antara pribadi (interpersonal behavior); ilmu dan praktik 
manajemen dipelajari melalui hubungan-hubungan antara pribadi pada 
organisasi dengan fokus kajian pada individu dan motivasinya. 
3) Perilaku kelompok; studi tentang pola-pola perilaku kelompok dalam 
organisasi lebih dominan daripada kepada hubungan antara pribadi. 
4) Sistem-sistem sosial kooperatif; memadukan antara hubungan pribadi 
dengan kelompok. Bahwa mempelajari manajemen dapat dilakukan 
dengan mempelajari hubungan antara manusia sebagai sistem sosial 
yang bekerjasama untuk mencapai suatu tujuan. 
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5) Sistem-sistem sosio-teknikal; bahwa sistem teknikal memberi pengaruh 
besar pada sistem sosial, sehingga perlu dikembangkan keterpaduan 
perhatian dan praktik secara simultan untuk keduanya. 
6) Teori keputusan (decision theory); bahwa manajer adalah pengambil 
keputusan sehingga pengembangan manajemen ada pada kemampuan 
dan keahlian mengambil keputusan. 
7) Sistem (system approach); mempelajari bagian-baghian interpenden 
organisasi dan hubungan dengan lingkungan yang mempengaruhinya. 
8) Matematikal atau “management science”; mempelajari manajemen 
secara matematical melalui pengkajian model-model alat identifikasi 
problem dan penilaian alternatif solusi. 
9) Kontingensi atau situasional; kredibilitas manajer diukur dari 
kontribusinya memberikan saran praktik manajemen untuk suatu situasi 
tertentu. 
10) Peranan-peranan manajerial; observasi yang dilakukan manajer untuk 
mengidentifikasi dan mengklasifikasi peranan yang bersifat umum bagi 
manajer. 
11) Operasional; menggunakan konsep-konsep, prinsip-prinsip, teori serta 
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c. Prinsip Manajemen  
Douglas merumuskan prinsip-prinsip manajemen pendidikan sebagai 
berikut: 
1) Memprioritaskan tujuan di atas kepentingan pribadi dan kepentingan 
mekanisme kerja. 
2) Mengkoordinasikan wewenang dan tanggung jawab. 
3) Memberikan tanggung jawab pada personil hendaknya sesuai dengan 
sifat-sifat dan kemampuannya. 
4) Relatifitas nilai-nilai.13 
Prinsip di atas memiliki esensi bahwa manajemen dalam ilmu dan 
praktiknya harus memperhatikan tujuan, orang-orang, tugas-tugas, dan nilai-nilai. 
Hal ini hampir selaras dengan apa yang dikemukakan Fattah yang 
mengklasifikasikan prinsip manajemen ke dalam tiga ranah yaitu: 
1) Prinsip manajemen berdasarkan sasaran; bahwa tujuan adalah sangat 
esensial bagi organisasi hendaknya organisasi merumuskan tujuan 
dengan tepat sesuai dengan arah organisasi, tuntunan zaman, dan 
nilai-nilai yang berlaku. Tujuan suatu organisasi dapat dijabarkan 
dalam bentuk visi, misi, dan sasaran-sasaran. Ketiga bentuk tujuan itu 
harus dirumuskan dalam suatu kekuatan tim yang memiliki komitmen 
terhadap kemajuan dan masa depan organisasi. 
Prinsip manajemen berdasarkan sasaran sudah dikembangkan menjadi 
suatu teknik kemanajemen yaitu MBO (management by objective) 
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yang pertama digagas oleh Drucker sebagai suatu pendekatan dalam 
perencanaan. 
2) Prinsip manajemen berdasarkan orang; keberadaan orang sangat 
penting dalam organisasi. Karena tanpa orang organisasi bukanlah 
apa-apa. Orang adalah penggerak organisasi yang perlu diperhatikan 
secara manusiawi kebutuhannya, tuntunannya, keinginannya, aspirasi-
nya, perkembangannya, dan juga keluhan-keluhannya. 
3) Prinsip manajemen berdasarkan informasi; banyak aktivitas yang 
membutuhkan data dan informasi secara cepat, lengkap dan akurat. 
Suatu aktivitas pengambilan keputusan sangat didukung oleh 
informasi begitupun untuk melaksanakan kegiatan rutin dan insidental 
diperlukan informasi yang telah dirancang sedemikian rupa sehingga 




d. Proses Manajemen  
Beberapa definisi menunjukkan bahwa manajemen merupakan suatu proses 
yang sistematis dalam melakukan kegiatan organisasi. Proses manajemen  secara 
umum mengikuti langkah-langkah merencanakan, mengorganisasikan, memimpin 
dan mengendalikan. 
1) Merencanakan  
 Merencanakan adalah membuat suatu target-target yang akan dicapai atau 
diraih di masa depan. Dalam organisasi merencanakna adalah suatu proeses 
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memikirkan dan menetapkan secara matang arah, tujuan dan tindakan sekaligus 
mengkaji berbagai sumber daya dan metode/teknik yang tepat. 
 Merencanakan pada dasarnya membuat keputusan mengenai arah yang 
akan dituju, tindakan yang akan diambil, sumber daya yang akan diolah dan 
teknik/metode yang dipilih untuk digunakan. Rencana mengarahkan tujuan 
organisasi dan menetapkan prosedur terbaik untuk mencapainya. Prosedur itu 
dapat berupa pengaturan sumber daya dan penetapan teknik/metode. 
 Keberadaan suatu rencana sangat penting bagi organisasi karena rencana 
berfugsi untuk: 
a. Menjelaskan dan merinci tujuan yang ingin dicapai. 
b. Memberikan pegangan dan menetapkan kegiatan-kegiatan yang harus 
dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut. 
c. Organisasi memperoleh standar sumber daya terbaik dan 
mendayagunakannya sesuai tugas pokok fungsi yang telah ditetapkan.  
d. Menjadi rujukan anggota organisasi dalam melaksanakan aktivitas yang 
konsisten prosedur dan tujuan. 
e. memberikan batas kewenangan dan tanggung jawab bagi seluruh 
pelaksana. 
f. Memonitor dan mengukur berbagai keberhasilan secara intensif sehingga 
bisa menemukan dan memperbaiki penyimpangan secara dini. 
g. Memungkinkan untuk terpeliharanya persesuaian antara kegiatan internal 
dangan situasi eksternal. 
  
 
h. Menghindari pemborosan15. 
 Secara sederhana merencanakan adalah proses merumuskan tujuan-tujuan, 
sumber daya, dan teknik/metode yang terpilih. 
1) Mengorganisasikan 
Setelah mendapat kepastian tentang tujuan, sumber daya dan teknik/metode 
yang digunakan untuk mencapai tujuan tersebut,  lebih lanjut manajer melakukan 
pengorganisasian agar rencana tersebut dapat dikerjakan oleh ahlinya secara 
sukses.  
Mengorganisasikan adalah proses mengatur, mengalokasikan, dan 
mendistribusikan pekerjaan. Wewenang dan sumber daya di antara anggota 
organisasi unuk mencapai tujuan organisasi. Stoner menyatakan bahwa 
mengorganisasikan adalah proses mempekerjakan dua orang atau lebih untuk 
bekerja sama dalam cara terstruktur guna mencapai sasaran spesifik atau beberapa 
sasaran. 
Mengorganisasikan berarti: (1) menentukan sumber daya dan kegiatan yang 
dibutuhkan untuk mencapai tujuan organisasi. (2) merancang dan 
mengembangkan kelompok kerja yang berisi orang yang mampu membawa 
organisasi pada tujuan. (3) menugaskan seseorang atau kelompok orang dalam 
suatu tanggung jawab tugas dan fungsi tertentu. (4) mendelegasikan wewenang 
kepada individu yang berhubungan dengan keleluasaan melaksanakan tugas. 
Dengan rincian tersebut manajer membuat suatu struktur formal yang dapat 
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Mengorganisasikan sangat penting dalam manajemen karena membuat 
posisi orang jelas dalam struktur dan pekerjaannya dan melalui pemilihan. 
Pengalokasian dan pendistribusian kerja yang profesional. Organisasi dapat 
mencapai tujuan secara efektif dan efisien. 
Dalam mengorganisasikan seseorang manajer jelas memerlukan 
kemampuan memahami sifat pekerjaan (job spesifikation) dan kualifikasi orang 
yang harus mengisi jabatan. Dengan demikian kemampuan menyusun personalia 
adalah menjadi bagian pengorganisasian. 
2) Memimpin 
Memimpin institusi pendidikan lebih menekankan pada upaya mengarahkan 
dan memotivasi para personil agar dapat melaksanakan tugas pokok fungsinya 
dengan baik. Memimpin menurut Stoner adalah proses mengarahkan dan 
mempengaruhi aktivitas yang berkaitan dengan pekerjaan dari anggota kelompok 
atau seluruh organisasi. 
Seorang pemimpin dalam melaksanakan amanatnya apabila ingin dipercaya 
dan diikuti harus memiliki sifat kepemimpinan yang senantiasa dan menjadi 
pengarah yang didengar ide dan pemikirannya oleh para anggota organisasi. Hal 
ini tidak semata-mata mereka cerdas membuat keputusan tetapi dibarengi dengan 
memiliki kepribadian yang dapat dijadikan suri teladan. 
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3) Mengendalikan  
Mengendalikan institusi pendidikan adalah membuat institusi berjalan 
sesuai dengan jalur yang telah ditetapkan dan sampai kepada tujuan secara efektif 
dan efisien. Perjalanan menuju tujuan dimonitor, diawasi dan dinilai supaya tidak 
melenceng atau keluar jalur. Apabila hal ini terjadi harus dilakukan upaya 
mengembalikan pada arah semula. Dari hasil evaluasi dapat dijadikan infomasi 
yang harus menjamin bahwa aktivitas yang menyimpang tidak terulangi kembali.  
Pengendalian adalah proses untuk memastikan bahwa  aktivitas sebenarnya 
sesuai dengan aktivitas yang direncanakan. Proses pengendalian dapat melibatkan 
beberapa elemen yaitu: (1) menetapkan standar kinerja, (2) mengukur kinerja, (3) 
membandingkan unjuk kerja dengan standar yang telah ditetapkan, (4) mengambil 
tindakan korektif saat terdeteksi penyimpangan.
17
 
2. Konsep Tenaga Pendidik 
a. Pengertian Tenaga Pendidik 
Dalam undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
nasional sebagai turunan dari pasal 1 butir 6: 
Pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi guru,dosen, 
pamong belajar, widyaswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain 
yang sesuai dengan kekhususannya, serta berpartisispasi menyelenggrakan 
pendidikan. 
 
Pendidik adalah tenaga kependidikan yang berpartisipasi dalam 
penyelenggaraan pendidikan dengan tugas khusus sebagai pendidik.
18
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Pendidikan di sekolah tidak lepas dari sosok seorang guru yang berperan 
sebagai informator, inspirator, korektor, organisator, fasilitator, inisiator, 
pembimbing, demonstrasi, pengelola kelas, mediator, motivator, supervisior, dan 
evaluator di kelas. Hamalik (2004) menyatakan bahwa guru adalah jabatan 
profesional yang memerlukan berbagai keahlian khusus. Berdasarkan hasil 
lokakarya pembinaan kurikulum pendidikan guru (UPI) Bandung menyatakan 
bahwa guru sebagai suatu profesi, maka harus memenuhi kriteria profesional 
sebagai berikut: 
1) Fisik  
1. Sehat jasmani dan rohani. 
2. Cacat tubuh yang bisa membuat guru tidak bisa mengajar. 
2) Mental/kepribadian 
a. Berkepribadian/berjiwa pancasila. 
b. Mampu menghayati GBHN. 
c. Mencintai bangsa dan sesama manusia dan rasa kasihan kepada 
anak didik. 
d. Berbudi pekerti yang luhur. 
e. Berjiwa kreatif, dapat memanfaatkan rasa pendidikan yang ada 
secara maksimal. 
f. Mampu menyuburkan sikap demokratis dan penuh tenggang rasa. 
g. Mampu mengembangkan kreatifitas dan tanggung jawab yang 
besar akan tugasnya. 
h. Mampu mengembangkan kecerdasan yang tinggi. 
  
 
i. Menunjukkan rasa cinta kepada profesinya. 
j. Ketaatan akan disiplin. 
k. Memiliki sense of humor. 
3) Keilmiahan/pengetahuan 
a. Memahami ilmu yang dapat melandasi pembentukan pribadi. 
b. Memahami ilmu pendidikan dan keguruan dan mampu 
menerapkannya dalam tugasnya sebagai pendidik. 
c. Memahami, mengusai, serta mencintai ilmu pengetahuan yang akan 
diajarkan. 
d. Memiliki pengetahuan yang cukup tentang bidang-bidang  yang lain. 
e. Senang membaca buku-buku ilmiah. 
f. Mampu memecahkan persoalan yang sistematis, terutama 
berhubungan dengan bidang studi. 
g. Memahami prinsip-prinsip kegiatan belajar mengajar. 
4) Keterampilan 
a. Mampu menyusun bahan pelajaran atas dasar pendekatan struktural, 
interdisipliner, fungsional, behavior, dan teknologi. 
b. Mampu menyusun garis besar program pengajaran GBPP). 
c. Mampu memecahkan dan melaksanakan tekni-teknik mengajar yang 
baik dalam mencapai tujuan pendidikan. 
d. Mampu merancanakan dan melaksanakan evaluasi pendidikan  
  
 




  Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No.14 Tahun 2005 tentang 
guru dan dosen dikemukakan bahwa: 
Profesi guru merupakan bidang pekerjaan khusus yang dilaksanakan berdasarkan 
prinsip sebagai berikut: 
1. Memiliki bakat, minat, panggilan jiwa, dan idealisme. 
2. Memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan, keimanan, ke- 
takwaan, dan akhlak mulia. 
3. Memiliki kualifikasi akademik dan latar belakang pendidikan yang sesuai 
dengan tugas. 
4. Memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang tugas. 
5. Memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan tugas keprofesionalan. 
6. Memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai denga pretasi kerja. 
7. Memiliki kesempatan untuk mengembangkan keprofesionalan secara   
berkelanjutan dengan belajar sepanjang hayat. 
8. Memiliki jaminan perlindungan hukum dalam melaksanakan tugas 
keprofesionalan. 
9. Memiliki organisasi profesi yang mempunyai kewenangan mengatur hal-
hal yang berkaitan dengan tugas keprofesionalan guru. 
Berdasarkan hal di atas, seorang guru harus benar-benar memahami dalam 
hal menjalankan profesinya sehingga seorang guru mendapatkan pengakuan yang 
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baik oleh masyarakat terhadap profesi yang dijalankannya dan dapat 
mengoptimalkan pendidikan dalam mencapai tujuan pendidikan yang telah 
diamanatkan Undang-Undang Dasar 1945. Oleh karena itu, menurut Usman, 
mengingat tugas dan tanggung jawab guru yang begitu kompleksnya, maka 
profesi ini memerlukan persyaratan khusus antara lain sebagai berikut: 
a. Menuntut adanya keterampilan yang berdasarkan konsep dan teori ilmu 
pengetahuan yang mendalam. 
b. Menekankan pada suatu keahlian dalam bidang tertentu sesuai dengan 
profesinya. 
c. Menuntut adanya tingkat pendidikan keguruan yang memadai. 
d. Adanya kepekaan terhadap dampak kemasyarakatan dari pekerjaan yang 
dilaksanakan. 
e. Memungkinkan perkembangan yang sejalan dengan dinamika kehidupan. 
f. Memiliki kode etik, sebagai acuan dalam melaksanakan tugas dan 
fungsinya. 
g. Memiliki klien/objek layanan yang tetap. 




3.  Konsep Manajemen Tenaga Pendidik 
a. Konsep Dasar   
Pengertian tentang pengelolaan pendidik dan tenaga kependidikan mangacu 
pada konsep manajemen sumber daya manusia (MSDM) sebelum menjelaskan 
                                                             




manajemen pendidik dan tenaga kependidikan, yaitu: (1) MSDM dipandang 
sebagai fungsi atau subsistem diskrit yang diharapakan mampu menyelesaikan 
tugas-tugas khusus, (2) MSDM merupakan serangkaian sistem yang terintegrasi 
dan bertujuan untuk meningkatkan performansi MSDM, (3) penerapan konsep 
outsorucing untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas, (4) pemanfaatan 
teknologi dalam meningkatkan layanan informasi secara timbal balik, dan (5) 




Sebagaimana penjelasan di atas bahwa manajemen sumber daya manusia 
merupakan konsep yang tepat dan sesuai dengan konsep manajemen pendidik dan 
tenaga kependidikan di mana pengelolaan ini mencakup: (1) jumlah tenaga 
pendidik dan kependidikan sudah memadai, (2) kualifikasi pendidik dan tenaga 
kependidikan sudah memadai, (3) kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan 
sudah memadai. 
Standar pendidik dan kependidikan adalah kriteria pendidikan prajabatan 
dan kelayakan fisik maupun mental, serta pendidikan dan jabatan. Pendidik harus 
memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat 
jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan 
pendidikan nasional. Hal ini diatur dalam Pemendiknas Nomor 16 Tahun 2007 
tentang standar kualifikasi akademik dan kompetensi guru.
22
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Bila disusun secara berurut maka proses kegiatan manajemen personalia 
adalah sebagai berikut:  
1) Perencanaan kebutuhan pegawai. 
2) Pengumuman kebutuhan, seleksi dan penerimaan pegawai. 
3) Penempatan (placement) sesuai dengan formasi. 
4) Penggunaan tenaga kerja (pegawai) yang mencakup motivasi gairah kerja 
dengaan menciptakan suasana kerja yang baik. 
5) Pemeliharaan kesejahteraan pegawai, yang mencakup pemberian gaji, 
insentif, hari libur dan cuti serta pertemuan-pertemuan yang bersifat 
kekeluargaan dan bentuk-bentuk kesejahteraan yang lain. 
6) Penataan kenaikan pangkat dan kenaikan gaji. 
7) Peningkatan mutu pegawai. 
kepala sekolah sebagai pemimpin dan menajer wajib mendayagunakan 
semua personil sekolah secara efisien dan efektif agar tujuan penyelenggaraan 
sekolah tersebut tercapai secara optimal. 
23
 
Berdasarkan teori di atas maka penulis menyimpulkan bahwa manajemen 
tenaga pendidik adalah aktivitas yang harus dilakukan mulai dari tenaga pendidik 
itu masuk ke dalam organisasi pendidikan sampai akhirnya berhenti melalui 
proses perencanaan SDM, perekrutan, seleksi, penempatan, pemberian 
kompensasi, penghargaan, pendidikan dan pelatihan/pengembangan dan 
pemberhentian 
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b. Proses Manajemen Tenaga Pendidik 
Pelaksanaan manajemen tenaga pendidik dan kependidikan di Indonesia 
sedikitnya mencakup tujuh kegiatan utama, yaitu perencanaan, pengadaan, 
pembinaan dan pengembangan, promosi dan mutasi, pemberhentian, kompensasi 
dan penilaian. 
 Menurut Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan 
Indonesia, manajemen tenaga pendidik dan kependidikan adalah  aktivitas yang 
harus dilakukan mulai dari tenaga pendidik dan kependidikan masuk ke dalam 
organisasi pendidikan sampai akhirnya berhenti melalui proses perencanaan 
sumber daya manusia, perekrutan, seleksi, penempatan, pemberian kompensasi, 
penghargaan, pendidikan dan latihan/pengembangan, dan pemberhentian. 
24
 
Berdasarkan teori-teori tersebut, dapat disimpulkan bahwa secara garis besar 
kegiatan-kegiatan dalam manajemen tenaga pendidik dan kependidikan meliputi: 
a. Perencanaan  
Secara konsepsional perencanaan tenaga pendidik merupakan suatu proses 
yang sistematis dan rasional dalam menetapkan jumlah dan kualitas tenaga 
pendidik untuk memenuhi formasi dalam jangka waktu tertentu secara tepat. 
Termasuk di dalamnya, kegiatan yang menyangkut inventarisasi yang menyeluruh 
untuk memperoleh gambaran tentang jumlah tenaga pendidik dalam jangka waktu 
tertentu baik secara kuantitatif maupun secara kualitatif. Secara kuantitatif 
inventarisasi merupakan kegiatan untuk mengetahui banyaknya tenaga pendidik 
yang ada serta kebutuhan di masa yang akan datang. Sedangkan secara kualitatif, 
                                                             
24 Tim Dosen AP UPI. Manajemen Pendidikan. (Bandung: Alfabeta.2009).  h. 231 
  
 
inventarisasi merupakan kegiatan untuk mengetahui gambaran kemampuan tenaga 
pendidik dilihat dari kepentingan lembaga serta kemampuan menghadapi 
tantangan di masa mendatang. Tujuan perencanaan dari tenaga pendidik menurut 
Umi Sukamti, adalah membantu dalam mempersiapkan dasar yang lebih baik 
dalam rencana pengembangan tenaga pendidik supaya diperoleh manfaat secara 
maksimal. Dalam perencanaan tenaga pendidik tidak terlepas dari suatu kajian 
mengenai konsep analisis sebagai suatu kerangka berfikir yang mengacu kepada 
penelaahan terhadap berbagai aspek organisasional dengan segala subsistemnya 
secara luas dan mendalam.  
Konsep analisis yang dikemukakan di sini, berkaitan dengan kerangka 
berfikir dalam menganalisis kebutuhan tenaga pendidik dengan penelaahan secara 
menyeluruh dengan cara mempelajari variabel yang mempengaruhinya, 
kewenangan tenaga pendidik yang dibutuhkan secara kondisi ketenagaan yang ada 
sekarang. Proses perencanaan tenaga pendidik betul-betul harus didasarkan 
kepada analisis kebutuhan yang jelas karena tenaga pendidik yang tersedia dalam 
jumlah dan mutu yang memadai merupakan salah satu syarat penting bagi 
terlaksananya proses pendidikan yang efektif dan efesien di madrasah. 
Sebagaimana dijelaskan pada bagian sebelumnya bahwa kebutuhan tenaga 
pendidik meliputi dimensi kuantitatif dan kualitatif. Kebutuhan tenaga pendidik 
dilihat dari dimensi kuantitatif berkaitan dengan dinamika tenaga pendidik itu 
sendiri, yang diakibatkan oleh adanya pemberhentian personil, pengunduran, 
pemecatan, ketidak mampuan serta pensiun, yang semua itu akan mengurangi 
tenaga pendidik yang ada. Sedangkan kebutuhan tenaga pendidik dilihat dari 
  
 
dimensi kualitatif berkaitan dengan kewenangan tenaga pendidik menurut hirarki 
jabatan yang dilihat berdasarkan ketentuan yang berlaku serta kualifikasi 




b. Perekrutan dan Penempatan 
Pengadaan tenaga pendidik dan kependidikan merupakan kegiatan untuk 
memenuhi kebutuhan tenaga pendidik dan kependidikan pada suatu lembaga 
pendidikan, baik dalam hal jumlah maupun kualitasnya. Tujuan dari perekrutan 
pegawai adalah menyediakan calon pegawai yang betul- betul baik (surplus of 
candidates) dan paling memenuhi kualifikasi (most qualified and outstanding 
individuals) untuk sebuah posisi atau jabatan. 
26
 
Terdapat beberapa tahapan dalam proses seleksi tenaga kerja, yakni: 
penerimaan surat lamaran, penyelenggaraan ujian, wawancara seleksi, 
pengecekan latar belakang pelamar dan surat-surat referensi, evaluasi kesehatan, 
wawancara oleh manajer yang akan menjadi atasan langsung, pengenalan 
pekerjaan, dan keputusan atas lamaran. Prosedur yang dilakukan dalam proses 
seleksi meliputi: wawancara pendahuluan, evaluasi pengisian blangko, tes seleksi, 
interviu, memeriksa referensi dan latar belakang, pengambilan keputusan seleksi, 
tes kesehatan, serta penempatan.  
Terkait dengan penempatan tenaga kerja, Penempatan merupakan proses 
penugasan/pengisian jabatan atau penugasan kembali pegawai pada tugas/jabatan 
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baru atau jabatan yang berbeda. Penugasan ini dapat berupa penugasan pertama 
untuk pegawai yang baru direkrut, tetapi dapat juga melalui promosi, pengalihan 
(transfer), dan penurunan jabatan (demosi), atau bahkan pemutusan hubungan 
kerja. Penempatan kembali pegawai dilakukan dengan berbagai alasan yang 
berhubungan dengan perencanaan sumber daya manusia atau untuk 
memanfaatkan tenaga kerja secara lebih efektif dan efisien, yang dapat 
disebabkan oleh tantangan-tantangan yang dihadapi organisasi, supply dan 
ketersediaan pegawai secara internal dan eksternal, peningkatan karier dalam 
aspek pengembangan sumber daya manusia, kepuasan kerja, dan motivasi kerja. 
Personel harus merujuk pada prinsip “the right man on the right place”, 
yakni menempatkan seseorang yang tepat pada posisi yang tepat pula. Manajer 
harus mempertimbangkan beberapa hal dalam menempatkan seorang tenaga 
kerja, yaitu: analisis beban kerja, analisis jabatan, deskripsi tugas, dan spesifikasi 
tugas. Analisis pekerjaan adalah proses penentuan unsur-unsur yang menjadi 
komponen suatu pekerjaan, seperti perlengkapan, latihan, sikap dan kemahiran, 
serta syarat penyelenggaraan pekerjaan.  
Selanjutnya, dengan landasan hasil analisis pekerjaan/jabatan perlu disusun 
deskripsi tugas untuk memberikan informasi/kejelasan bagi setiap tenaga kerja 
mengenai tugasnya masing-masing. Tugas mencakup keterangan mengenai tugas 
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Spesifikasi tugas/pekerjaan berisi tentang batas umur, tinggi badan, 
pengetahuan, keahlian, keterampilan, dan ijazah yang diperlukan bagi tugas 
tertentu. Spesifikasi pekerjaan adalah suatu pernyataan atas kualifikasi minimal 
seseorang yang dapat diterima dan perlu untuk melaksanakan pekerjaan secara 
tepat. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa spesifikasi tugas/pekerjaan 
adalah uraian yang mengungkapkan secara jelas, tegas, dan ringkas mengenai 
syarat-syarat bagi setiap orang yang tepat untuk melaksanakan tugas/pekerjaan 
tertentu dengan efektif dan efisien. Tersedianya spesifikasi tugas/pekerjaan juga 
dapat menjadi faktor pendukung bagi suatu lembaga/organisasi dalam usahanya 




c. Pemberian Kompensasi  
Kompensasi adalah keseluruhan balas jasa yang diterima oleh pegawai 
sebagai akibat dari pelaksanaan pekerjaan di organisasi dalam bentuk uang atau 
lainnya, yang dapat berupa gaji, upah, bonus, insentif, dan tunjangan lainnya 
seperti tunjangan kesehatan, tunjangan hari raya, uang makan, dan lain-lain. 
Pemberian kompensasi tersebut ada yang dikaitkan langsung dengan kinerja 
seperti upah atau gaji, bonus, dan komisi sehingga sering disebut dengan 
kompensasi langsung, dan ada yang tidak dikaitkan langsung dengan kinerja 
sebagai upaya meningkatkan ketenangan dan kepuasan kerja pegawai seperti 
tunjangan-tunjangan.  
                                                             
28
 Baiquin Rahmat. Manajemen Pendidik di Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Wahid 
Hasyim Depok Sleman. (Eprints. UNY). h. 26 
  
 
Pembayaran kompensasi langsung dapat didasarkan pada jabatan atau 
kedudukan seperti manajer, supervisor, sekretaris, atau pegawai yang dibayar 
berdasarkan waktu seperti pegawai menerima upah harian, mingguan, atau 
bulanan dalam jumlah yang tetap. Kompensasi tersebut umumnya disebut gaji 
atau upah. Di luar gaji atau upah, para pegawai mendapatkan tambahan 
penghasilan yang dibayar berdasarkan unjuk kerja seperti insentif, komisi, dan 
bonus. Selain itu, biasanya sewaktu-waktu pegawai menerima penghasilan lain 
seperti tunjangan hari raya dan kesehatan yang didasarkan pada keanggotaannya  
sebagai pegawai di lembaga, bukan berdasarkan kinerja pegawai tersebut secara 
langsung.  
Juga menjelaskan bahwa tujuan utama dari pemberian kompensasi yaitu 
untuk menarik pegawai yang berkualitas, mempertahankan pegawai, memotivasi 
kinerja, membangun komitmen, dan mendorong peningkatan pengetahuan dan 
keterampilan pegawai dalam upaya meningkatkan kompetensi organisasi secara 
keseluruhan.  
d. Pembinaan atau Pengembangan  
 Yang dimaksud dengan pembinaan atau pengembangan pegawai adalah 
usaha yang dijalankan untuk memajukan dan meningkatkan mutu tenaga 
personalia yang berada dalam lingkungan lembaga pendidikan, baik tenaga 
edukatif maupun tenaga administratif. 
 Pelatihan dan pengembangan merupakan salah satu cara untuk mengubah 
potensi seseorang menjadi kemampuan nyata. Pelatihan adalah proses yang 
dirancang untuk mempertahankan atau memperbaiki prestasi kerja yang telah 
  
 
diraih saat ini, sedangkan pengembangan adalah proses merancang dalam rangka 




Program peningkatan kemampuan profesional sebaiknya melalui langkah-
langkah yang sistematis, seperti (1) mengidentifikasi kekurangan, kelemahan, 
kesulitan atau masalah-masalah yang seringkali dialami pegawai, (2) menetapkan 
program pengembangan yang sekiranya diperlukan untuk mengatasi kekurangan, 
kelemahan, kesulitan atau masalah-masalah yang seringkali dialami oleh pegawai, 
(3) merumuskan tujuan program pengembangan yang diharapkan dapat dicapai 
pada akhir program pengembangan, (4) merancang dan menetapkan materi yang 
akan disampaikan dan media yang akan digunakan dalam program 
pengembangan, (5) merancang dan menetapkan metode yang akan digunakan 
dalam program pengembangan, (6) menetapkan bentuk dan instrumen penilaian 
yang akan digunakan dalam program pengembangan, (7) menyusun dan 
mengalokasikan anggaran program pengembangan, (8) melaksanakan program 
pengembangan dengan materi, metode dan media yang telah dirancang dan 
ditetapkan sebelumnya, (9) mengukur tingkat keberhasilan program 
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e. Penilaian Kinerja 
Penilain dilakukan sistematis terhadap performa personalia dan potensi 
mereka untuk berkembang. Penilain performa mencakup prestasi kerja, cara kerja, 
dan pribadi mereka. Sedangkan penilaian potensi untuk berkembang mencakup 
kreatifitas dan hasil belajar atas kemampuan mengembangkan profesi karir. 
Penilaian kinerja tidak hanya sekedar menilai, tetapi juga memperbaiki kinerja 
seorang tenaga pendidik. Olehnya itu, ada beberapa hal yang dilakukan sebuah 
madrasah untuk melakukan penilaian kinerja, yaitu penentuan sasaran, penentuan 




f. Pelepasan atau Pemberhentian  
Pemberhentian tenaga pendidik dan kependidikan merupakan fungsi 
personalia yang menyebabkan terlepasnya pihak organisasi dan personil dari hak 
dan kewajiban sebagai lembaga tempat bekerja dan sebagai tenaga kependidikan. 
 Menurut Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan 
Indonesia pemberhentian adalah fungsi operatif terakhir dalam manajemen 
sumber daya manusia. Istilah pemberhentian memiliki makna yang sama dengan 
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B. Hakikat Prestasi Belajar Peserta Didik 
1. Pengertian Prestasi Belajar Peserta Didik 
  Kata prestasi belajar berasal dari dua kata yaitu prestasi dan belajar. Untuk 
memudahkan dalam memahaminya, maka akan diuraikan secara satu persatu apa 
itu prestasi dan apa itu belajar. 
 Dalam kamus besar Indonesia dimaksud dengan pretasi adalah “hasil yang 
telah dicapai (dilakukan, dikerjakan dan sebagainya.33  
Menurut Suharsimi Arikunto prestasi adalah hasil kerja yang keadaannya 
sangat kompleks.34 
 Dengan demikian pretasi adalah hasil usaha yang telah dilakukan 
seseorang setelah melakukan pekerjaan atau perbuatan. 
 Adapun belajar dalam arti psikologis adalah merupakan suatu proses 
perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan 
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan 
tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku. Menurut Slameto 
pengertian belajar dapat didefinisikan sebagai berikut: belajar adalah suatu proses 
usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 
interkasi dengan linkungannya.35 
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 Berdasarkan teori di atas maka dapat disimpulkan bahwa, prestasi belajar 
adalah suatu hasil dari usaha yang telah dilakukan oleh peserta didik dalam jangka 
waktu tertentu terhadap sesuatu yang telah dikerjakan, dipelajari, dipahami, dan 
diterapkan. 
     2. Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar Peserta Didik 
 Proses belajar dipengaruhi oleh banyak yang terdapat pada pembelajaran 
maupun yang terdapat disekitarnya. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi 
belajar dapat digolongkan menjadi dua bagian, yaitu faktor dari dalam (internal) 
dan faktor dari luar (eksternal).  
a. Faktor internal 
 Faktor internal adalah faktor dari dalam diri peserta didik, dan faktor 
internal digolongkan menjadi dua golongan, yaitu  
1) Faktor Fisiologis 
 Keadaan jasmani pada umumnya dapat dikatakan yang melatarbelakangi 
aktifitas belajar, keadaan jasmani yang segar akan lain pengaruhnya dengan 
keadaan jasmani yang kurang segar, keadaan jasmani yang lelah lain pengaruhnya 
daripada yang tidak lelah.
36
 Oleh karena itu, bila individu ingin belajar dengan 
baik dan sukses, maka ia harus mempunyai jasmani yang sehat dalam arti tidak 
mengalami gangguan tubuh. Anak yang kurang sehat tidak dapat belajar dengan 
baik karena merasakan sakit, maka konsentrasi belajarnya berkurang. Kurangnya 
kondisi jasmani dapat memberikan pengaruh terhadap kegiatan belajar dan hasil 
belajar.  
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2) Faktor psikologis 
 Banyak faktor psikologis yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa 
di antaranya adalah tingkat kecerdasan, sikap siswa, bakat, minat dan motivasi 
siswa.  
b. Faktor eksternal 
 Faktor-faktor yang berasal dari luar diri peserta didik dapat digolongkan 
menjadi dua, yaitu faktor sosial dan faktor nonsosial. Faktor sosial di sini adalah 
sesama manusia, baik manusia itu hadir maupun tidak hadir. Seperti guru, kepala 
sekolah, staf administrasi, teman-teman kelas, dan lain-lain. Adapun yang 
termasuk faktor nonsosial misalnya, ruang sekolah, tempat tinggal, keadaaan 
udara, suhu, cuaca, waktu belajar (pagi,atau siang, ataupun malam). Senada degan 
itu Bonggoch Wonglorsaichon dengan judul The Influence Of Students School 
Engagement on Learning Achievement : A Structural Equetion Modeling 
Analysis, mengemukakan bahwa sekolah merupakan faktor utama yang memiliki 
pengaruh baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap prestasi belajar 
peserta didik dalam konteks kelas, serta hubungan di sekolah khususnya 
hubungan antar siswa, guru, dan orang tua. Norasyikin Omar dengan judul 
Dimensi Of  Learning Styles and students academic achievement, menyatakan 
bahwa lingkungan sekolah dan guru yang terkait merupakan faktor dominan yang 
mempengaruhi prestasi terutama jika siswa itu memiliki motovasi yang kuat. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar terdiri dari dua kategori yaitu 
faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi faktor fisiologis dan 
psikologis. Sedangkan faktor eksternal terdiri atas faktor sosial dan nonsosial. 
  
 
Faktor sosial meliputi guru, teman kelas, dan lain-lain. Faktor nonsosial yaitu 
lingkungan nonsosial meliputi, ruang sekolah, tempat tinggal, keadaan udara, 
suhu, cuaca, waktu (pagi, atau siang, atapun malam).
37
 
                                                             





A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Adapun lokasi penelitian ini berada di MTs Guppi Kaluppang tepatnya di 
desa Puncak Harapan, Kecamatan Maiwa, Kabupaten Enrekang, Propinsi 
Sulawesi Selatan, Indonesia. 
2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian dengan expost fact. Expost fakto adalah 
suatu penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi dan 
kemudian melihat ke belakang untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat 
menimbulkan kejadian tersebut.
38




B. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang 
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga objek dan benda-benda yang 
lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada objek subjek yang 
dipelajari, tetapi yang meliputi seluruh karakteristik/ atau sifat yang dimiliki oleh  
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objek atau subjek itu.
40
 
Untuk mengukur manajemen tenaga pendidik serta prestasi belajar siswa 
dalam penelitian ini, penulis mengambil populasi seluruh peserta didik dan  
tenaga didik, wakil kepala sekolah, dan kepala sekolah di MTs Guppi Kaluppang, 
yang masih aktif belajar dan mengajar  di sekolah tersebut dengan jumlah peserta 
didik 123 orang dan tenaga pendidik 12 orang maka, secara keseluruhan yaitu 135 
orang. 
Tabel 3.1 Jumlah Peserta Didik
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 Sugiyono, Metode Penelitian dan Pengembangan, dan R&D, (Cet I; Bandung: Alfabeta, 
2015) h. 135 
Kelas Jumlah Peserta Didik 
VII. A 21 
VII. B 22 
VIII. A 19 
VII. B 17 
IX. A 23 







Tabel 3.2 Jumlah Tenaga Pendidik 
Tenaga Pendidik Jumlah 
Kepala Sekolah 1 Orang 
Wakil Kepala Sekolah 1 Orang 
Honorer 8 Orang 
PNS 2 Orang 
Jumlah 12 orang 
 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan 
waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.
41
 
Menurut Suharsimi Arikunto, bila subyek dari populasi kurang dari 100, lebih 
baik diambil semua, tetapi jika subyeknya lebih dari jumlah tersebut, maka dapat 
diambil sampel antara 10-15% atau 20-25% atau lebih.
42
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik Disproportionate 
Stratified Random Sampling ialah teknik sampling yang digunakan peneliti untuk 
menentukan jumlah sampel, populasi berstrata tetapi kurang proposional.
43
 
Dalam hal ini penulis mengambil sampel sebanyak 30 peserta didik 
secara acak dari kelas VII, VIII, dan IX dengan menggunakan teknik random 
sampling dan 12 orang tenaga pendidik diambil semua, karena kelompok tenaga 
pendidik terlalu kecil bila dibandingkan dengan kelompok peserta didik. 
C. Metode Pengumpulan Data. 
Adapun metode yang digunakan dalam pengumpulan data dalam penelitian 
ini adalah: 
1. Observasi 
Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu proses 
yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologi 




2. Angket atau koesioner, yaitu merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 
tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
45
 
3) Dokumentasi, Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah 
berlalu.
46
 Studi dokumentasi merupakan pelengkap/ penunjang hasil 
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penelitian yang telah diperoleh, digunakan untuk memperoleh data atau 
informasi yang bersangkutan dengan MTs Guppi Kaluppang. Teknik 
dokumentasi pada penelitian ini dilakukan dengan pengambilan data dan 
gambar atau foto mengenai kegiatan yang berhubungan dengan 
manajemen tenaga pendidik dan pretasi belajar peserta didik pada MTs 
Guppi Kaluppang.  
Selanjutnya setelah memperhatikan penjelasan di atas. Maka, dalam 
penelitian ini penulis menyimpulkan akan menggunakan dua metode 
pengumpulan data yakni; wawancara, angket atau koesioner dan dokumentasi, 
untuk menjawab permasalahan penelitian tentang Pengaruh Manajemen Tenaga 
Pendidik  terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik di MTs Guppi Kaluppang Kab. 
Enrekang.  
D. Instrumen Penelitian 
1. Pedoman Angket 
Instrumen penelitian merupakan alat untuk mengumpulkan data. Tanpa alat 
tersebut tidak mungkin data dapat diambil. Instrumen adalah berbagai alat ukur 
yang digunakan secara sistematis untuk pengumpulan data seperti tes, koesioner, 
pedoman wawancara dan pedoman observasi untuk mengumpulkan data dalam 
suatu penelitian. 
Lebih lanjut untuk dapat mengumpulkan data dengan teliti, maka perlu 
Menggunakan instrumen penelitian (alat ukur). Alat atau instrumen yang dipakai 
pada penelitian ini adalah skala psikologi, yaitu teknik pengumpulan data yang 






dilakukan dengan cara memberi seperangkat pernyataan tertulis kepada responden 
untuk dijawabnya. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa 
koesioner (angket) yang disusun dalam bentuk model skala likert. Skala likert 
yaitu metode penskalaan pernyataan sikap, pendapat atau persepsi seseorang atau 
sekelompok orang tentang penomena sosial.
47
 Dengan demikian skala likert pada 
penelitian ini digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi guru 
tentang pengadaan sarana dan prasarana  apakah dengan pengadaan ini sudah 
memunculkan kepuasan kerja guru pada sekolah yang akan diteliti. Jawaban 
setiap item instrument pada skala likert yang digunakan gradasinya dari sangat 
positif sampai sangat negatif. 
Tabel 3.3: 






Sangat Setuju (SS) 4 1 
Setuju (S) 3 2 
Kurang Setuju (KS) 2 3 





Raport adalah buku yang berisi keterangan nilai kepandaian dan prestasi 
belajar murid di sekolah, yang biasanya dipakai sebagai laporan guru kepada 
orang tua siswa atau wali murid. Raport juga dibagikan setiap akhir semester yang 
di ambil oleh orang tua yang mendapat surat pengumuman dari sekolah kapan 
waktu pengambilan raport. 
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E. Teknik Pengolahan Analisis Data 
Setelah data terkumpul, maka selanjutnya dilakukan analisis data. Analisis 
data yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
a. Teknik Analisis Statistik Deskriptif 
Sugiyono menjelaskan bahwa statistik deskriptif adalah statistik yang 
berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap obyek yang 
diteliti melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan 
analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum.
48
 Adapun langkah-
langkah untuk analisis data statistik deskriptif adalah: 
1) Menentukan skor maksimum dan skor minimum 
2) Menghitung besarnya range dengan rumus; 
Rentang = skor maks - skor min 
3) Menghitung banyaknya kelas interval dengan rumus; 
BK = 1 + 3,3 log n 
Keterangan:  
BK = jumlah kelas interval 
n    = jumlah data observasi 
log = logaritma  






P  : Panjang kelas 
                                                             





R : Range 
i : Interval 
5) Membuat tabel distribusi frekuensi  
6) Menghitung nilai rata-rata (mean) dengan rumus; 
   
      
   
 
Keterangan : 
  : Rata-rata (mean) 
∑fi : Jumlah frekuensi 
xi : Nilai tengah 




       
Keterangan : 
P : Presentasi 
F : Frekuensi 
N : Banyaknya responden 
8) Menghitung nilai standar deviasi dengan rumus; 
           
         
 
   
  
Keterangan: 
SD : Standar deviasi 
∑fi : Jumlah frekuensi 





n : Jumlah Responden 
9) Menghitung varians dengan rumus; 
s
2 
  =  
      
         
 
      
 …………………………..49 
10) Kategorisasi  
Untuk mempermudah mengetahui gambaran mengenai manajemen tenaga 
pendidik dan gambaran prestasi belajar peserta didik di MTs Guppi Kaluppang. 
Maka, dibuat rincian menurut kategori nilai. Rincian tersebut meliputi tiga 
kategori, yaitu; kategori tinggi, kategori sedang, dan kategori rendah, yang 
ditentukan berdasarkan teori kategorisasi oleh Saifuddin Azwar.
50
 Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat rumus berikut: 
Tinggi :             
Sedang :                        
Rendah :             
b. Teknik Analisis Statistik Inferensial 
 Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.
51
 Adapun 
langkah-langkah analisis statistik inferensial sebagai berikut: 
a) Analisis regresi sederhana dengan rumus: 
Persamaan regresi sederhana:         ……….52 
Keterangan: 
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Y  : Subjek dalam variabel dependen yang diprediksikan 
a : Harga Y ketika harga X = 0 (harga konstan) 
b : Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka 
peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang didasarkan pada 
variable independen. Bila b (+) maka naik, Bila b (-) maka terjadi 
penurunan. 
X : Subjek pada variabel independent yang mempunyai nilai tertentu. 
Untuk menghitung nilai a dengan menggunakan persamaan: 
   
         
               
    
       
          
Untuk menghitung nilai b dengan menggunakan persamaan: 
  
                 
    
        
   
b) Uji signifikan (Uji t) 
Uji-t ini digunakan untuk menguji dan mengetahui ada tidaknya terdapat 
pengaruh yang signifikan dari manajemen tenaga pendidik dan prestasi belajar 
peserta didik di MTs Guppi Kaluppang. Sebelum dilanjutkan dengan penguji 
hipotesis yang telah ditentukan maka terlebih dahulu dicari kesalahan baku regresi 
dan kesalahan baku koefisien b (penduga b) sebagai berikut: 
1. Untuk regresi, kesalahan bakunya dirumuskan: 
   
              
   
 
2. Menghitung penduga untuk a dan b 
     
   
    





   
   
   
  ……………………………… 53  
3.  Menghitung statistik uji-t 
Hipootesis penelitian adalah “Terdapat pengaruh yang signifikan dari 
manajemen tenaga pendidik dan prestasi belajar peserta didik di MTs Guppi 
Kaluppang”. Sedangkan hipotesis statistiknya adalah: 
Ho : β = 0 
H1 : β ≠ 0 
Statistik uji yang digunakan untuk menguji signifikansi dari koefisien a 




t   
Bandingkan ttab untuk α  = 0,05 dengan tb. Jika tb < ttab atau H0 diterima, hal 
ini berarti kostanta persamaan regresi tidak signifikan. Sedangkan tb > ttab atau 
H0 ditolak atau koefisien regresi bersifat signifikan.
54
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HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum MTs. Guppi Kaluppang 
a. Visi Misi Sekolah 
MTS. Guppi Kaluppang memiliki visi dan misi tersendiri yaitu sebagai berikut:  
1) Visi 
Berprestasi, cerdas, inovatif, dan konsisten berlandaskan keimanan dan 
taqwa 
2) Misi 
a. Melaksanakan proses belajar mengajar dengan mengedepankan 
profesionalisme dan empiris 
b. Meningkatkan rasa percaya diri dan sadar pendidikan  
c. Mengembangkan setiap kreatifitas, kritis, dan inovatif serta kemampuan 
analisis yang tajam 
d. Menyelaraskan intelektualitas dengan sikap dan perilaku yang islami 
serta penuh keimanan 
b. Profil Sekolah 
1) Sejarah Sekolah 
Pada tahun 1986 masyarakat desa puncak harapan melakukan 
pembangunan sekolah MTs. Guppi Kaluppang untuk menyikapi kondisi mutu 
pendidikan yang belum merata dan pada saat itu kondisi masyarakat belum terlalu 
paham mengenai ilmu agama. Sekolah tersebut dibangun di atas tanah yang 







dibuka secara resmi oleh bapak ABD. Samad. M pada tahun 1987 yang pada saat 
itu menjabat sebagai komite sekolah.  
Pembangunan dan peningkatan mutu terus diupayakan pihak sekolah 
untuk meningkatkan keterampilan siswa. Pada tahun 2008 bangunan MTs. Guppi 
Kaluppang kembali direnovasi yang pada awalnya hanya semipermanen oleh 
Pemda TK. II. Adapun luas seluruh bangunan yang direnovasi 216 M
2
 jumlah 
bangunannya sebanyak 3 bangunan, dan diresmikan pada tahun 2009.  
2) Identitas sekolah  
Nama sekola            : MTs. Guppi Kaluppang 
Alamat          :  JL. Andi Manyolai NO. 80 
Kecamatan            : Maiwa   
Kabupaten           : Enrekang  
Provinsi            : Sulawesi Selatan 
Nomor Statistik Sekolah       : 212731601002/12127316016 
Nomor Pokok Seoklah Nasional   : 49305864 
No. Telp/Fax         : - 
Kode Pos         : 91761  
3) Keadaaan Fisik Sekolah 
Sekolah MTs. Guppi Kaluppang berdiri pada tahun 1987 yang dibangun di 
atas tanah seluas 6400 M
2
, status lahan yaitu wakaf dengan jumlah ruang kelas 
pertama sebanyak 3 ruangan. Seiring dengan berjalannya waktu, MTs. Guppi 
Kaluppang kini memiliki jumlah ruang kelas sebanyak 6 ruangan yaitu kelas VII 





Luas untuk ruang kelas VII masing-masing berukuran sekitar 7x8 M dan 
luas untuk ruang kelas VIII dan IX masing-masing berukuran sekitar 8x9 M yang 
cukup bersih dan rapi. 
Bangunan lain yang ada di sekitar sekolah yaitu sebuah mushalla 
berukuran sekitar 8x8 m. Mushalla ini digunakan untuk keperluan beribadah siswa 
dan guru seperti shalat duhur ibadah yang rutin dilaksanakan setiap hari . 
4) Keadaan Lingkungan Sekolah 
Secara umum keadaan lingkungan sekolah MTs. Guppi Kaluppang adalah 
sebagai berikut:  
a. Jenis bangunan yang mengelilingi sekolah 
Bangunan sekolah MTs. Guppi Kaluppang terletak di antara dua desa, 
yaitu antara desa Puncak Harapan dan desa Kaluppang. Adapun bangunan-
bangunan yang mengelilingi sekolah tersebut di mana di sebelah barat terdapat 
perkebunan warga, di sebelah timur juga merupakan perkebunan warga, terus di 
sebelah utara terdapat pemakaman umum desa Puncak Harapan, dan di sebelah 
timur tedapat perumahan warga desa Kaluppang. 
b. Kondisi lingkungan sekolah 
Kondisi pada lingkungan sekolah MTs. Guppi Kaluppang cukup bersih 
dan terjaga baik lingkungan dalam maupun luar sekolah. Keindahan di sekolah 
tersebut sangatlah terjaga, karena warga sekolah rutin melakukan penghijauan 






Keamanan pada sekolah tersebut cukup baik, karena sebagian besar warga 
sekolah menaati tata tertib. Kondisi di lingkungan masyarakat juga terjaga dengan 
baik, di mana warga sekolah MTs. Guppi Kaluppang mampu berbaur  baik 
dengan masyarakat. 
5) Sarana dan Prasarana Sekolah 
Secara umum sarana fisik yang dimiliki MTs. Guppi Kaluppang adalah 
sebagai berikut : 
a. Bangunan sekolah 
 Lingkungan MTs. Guppi Kaluppang cukup bersih dan terjaga baik 
lingkungan dalam maupun luar sekolah. Pekarangan sekolah yang ditanami oleh 
berbagai jenis pohon membuat suasana sekolah menjadi rindang dan sejuk.   
b. Lapangan sekolah 
Lapangan Sekolah berukuran sekitar 10 x 12 M. Lapangannya datar. 
Lapangan ini digunakankan untuk berbagai keperluan seperti upacara penaikan 
bendera yang dilaksanakan secara rutin pada hari senin, kegiatan olahraga, senam 
dan lain-lain.  
c. Kantin Sekolah 
Kantin MTs. Guppi Kaluppang terletak di sudut dalam sekolah. Kantin 
tersebut dikelola oleh masyarakat sekitar dengan pengawasan dari pihak sekolah. 
Terdapat 2 lapak kantin sekolah yang cukup bersih.  
d. WC/Toilet Sekolah 
Toilet sekolah terbagi dua yaitu toilet untuk siswa dan toilet untuk guru. 





e. Tempat Pembuangan Sampah 
Letak tempat pembuangan sampah yang cukup bagus. Tempat sampah 
juga terletak di depan tiap ruang kelas berupa pembuangan untuk sampah basah, 
sampah kering dan sampah organik yang dapat didaur ulang. Tempat pembuangan 
sampahnya berfungsi dengan baik dan terawat kebersihannya.  
f. Ruang Kelas 
Luas untuk ruang kelas VII masing-masing berukuran sekitar 7x8 m dan 
luas untuk ruang kelas VIII dan IX masing-masing berukuran sekitar 8x9 m yang 
cukup bersih dan rapi. Di dalam kelas terdapat bangku dan kursi belajar untuk 
siswa, papan tulis putih, dan tata tertib kelas. MTs. Guppi Kaluppang ini terdapat 
6 ruang kelas. 
g. Ruang Guru 
Ruang guru MTs. Guppi Kaluppang terletak di bagian depan sudut kanan 
sekolah, berdekatan dengan pintu masuk sekolah. Pada ruang guru ini, digunakan 
untuk semua guru, baik guru PNS maupun yang masih berstatus Honorer. 
Ruangan ini biasanya digunakan oleh guru pada saat jam istirahat untuk 
melakukan aktivitasnya seperti memeriksa hasil ulangan, duduk-duduk, maupun 
sekedar bercanda dengan sesama guru. 
h. Tata Tertib 
Tata tertib kelas disusun dan disepakati bersama oleh semua siswa dan 
guru. Sebagian besar (75-90%) warga sekolah menaati tata tertib. Setiap poin 







Mushalla MTs. Guppi Kaluppang berukuran sekitar 8x8 m. Mushallah ini 
digunakan untuk keperluan beribadah siswa dan guru seperti shalat duhur ibadah 
yang rutin dilaksanakan setiap hari .  
6) Penggunaan Sekolah 
Bangunan sekolah MTs. Guppi Kaluppang hanya digunakan oleh satu 
sekolah yaitu hanya MTs. Guppi Kaluppang. Adapun jumlah sihft setiap hari pada 
sekolah ini yaitu satu. 
7) Jumlah dan Kualifikasi Guru/Pegawai serta Jumlah Siswa 
Tabel 4.1 
Daftar nama guru di MTs. Guppi Kaluppang adalah sebagai berikut: 
No NAMA JK TINGKAT JABATAN KET. 
1 
Hj. Idafitiawaty, S. Ag 
19610608 198801 2 001 
P S1 KAMAD 
PNS/ 
tersertifikasi 
2 St. Nurjannah,S. Pd.I P S1 Wakamad 
PNS/ 
tersertifikasi 
3 Hasnawati, S. Ag P S1 Guru Bantu 
PNS/ 
tersertifikasi 
4 Diana, S. Pd P S1 Guru Bantu Non PNS 
5 Hasni, S. Pd P S1 Guru Bantu Non PNS 
6 Hasnah, S. Pd P S1 Guru Bantu Non PNS 
7 Rosniana, S. Pd P S1 Guru Bantu Non PNS 
8 Jasliana, S. Pd P S1 Guru Bantu Non PNS 
9 Muhammad Amin, S.Pd P S1 Guru Buntu Non PNS 
10 Ratna, S. Pd P S1 Guru Bantu Non PNS 
11 St. Murhama, S.Pd P S1 Guru Bantu Non PNS 
12 Muh. Amin, S.Pd L S1 Guru Bantu Non PNS 
13 
Andi Muh. Tawakkal, 
S.Pd 











L P JUMLAH L P JUMLAH 
1 VII 13 8 21 12 10 22 43 
2 VII 10 9 19 11 6 17 36 
3 IX 12 11 23 11 10 21 44 
4 TOTAL             123 
 
8) Unit Kegiatan Siswa (UKS) 
Unit Kegiatan Siswa (UKS) merupakan serangkaian kegiatan yang 
didirikan oleh pihak sekolah itu sendiri dan dijalankan oleh siswa (i) yang ada 
didalamnya. Unit kegiatan siswa ini bertujuan untuk melatih bakat para siswa-
siswi yang nantinya dapat diperlombakan, baik ditingkat regional maupun 
nasional. 
Adapun jenis Unit Kegiatan Siswa di MTs. Guppi Kaluppang, yaitu 
sebagai berikut. 
a. OSIS (Organisasi Intra Sekolah) 
 OSIS adalah salah satu wadah organisasi siswa yang sah di sekolah, di 
mana sekumpulan siswa mengadakan koordinasi dalam upaya menciptakan suatu 
organisasi yang mampu mencapai tujuan yang memiliki suatu sistem pokok yaitu 
berorientasi pada tujuan, memiliki susunan kehidupan berkelompok, memiliki 
sejumlah peranan, terkoordinasi, dan berkelanjutan dalam waktu tertentu .  Awal 





dan diketuai oleh Sahirah dan setiap tahunnya diganti melalui proses pemilihan 
umum sekolah dan pada tahun 2014/2015 diketuai oleh Alpiansyah. 
b. Pramuka  
 Pramuka (Praja Muda Karana) adalah sebuah organisasi atau gerakan 
kepanduan yang berproses pada pendidikan kepramukaan yang dilaksanakan di 
Indonesia.   
c. PMR (Palang Merah Remaja) 
 PMR (Palang Merah Remaja) adalah suatu organisasi kepemudaan binaan 
dari palang merah Indonesia yang berpusat pada sekolah-sekolah atau kelompok-
kelompok masyarakat dan bertujuan memberitahukan pengetahuan dasar kepada 
siswa sekolah dalam bidang yang berhubungan dengan kegiatan kemanusiaan. 
9) Interaksi Sosial 
 Hubungan interaksi sosial di sekolah MTs. Guppi Kaluppang cukup baik. 
Di mana hubungan antara : 
- Guru dengan Guru 
Hubungan Guru dengan guru sangat baik, tidak ada perselisihan, mereka 
saling memberikan masukan, saling mengisi kekurangan. Ketika pagi Guru-guru 
saling bersalaman. Jika istirahat Guru-guru kumpul di Ruang Guru, mereka saling 
berinteraksi. 
- Guru dengan Karyawan dan Siswa 
Karyawan selalu membantu Guru-guru, misalnya Tata Usaha, membantu 





datang siswa selalu bersalaman dengan Guru-guru. Ketika ada siswa yang 
bertengkar guru menasehati dan membimbing mereka. 
- Siswa dengan Siswa 
Hubungan Siswa dengan siswa sangat baik, meskipun mereka bertengkar 
tetapi setelah itu mereka bermain bersama lagi. Ada siswa yang suka mengganggu 
teman-temannya. 
10) Tata tertib  
- Untuk siswa    : Ada 
- Untuk guru    : Ada 
- Untuk pegawai   : Ada 
2. Deskriptif Manajemen Tenaga Pendidik MTs. Guppi Kaluppang 
Hasil penelitian tehadap 12 responden mengenai manajemen tenaga 
pendidik di MTs. Guppi Kaluppang. 
Tabel 4.3 
Skor Manajemen Tenaga Pendidik di MTs. Guppi Kaluppang 
NO Responden Skor 
1 Responden 1 78 
2 Responden 2 74 
3 Responden 3 76 
4 Responden 4 80 
5 Responden 5 76 
6 Responden 6 61 
7 Responden 7 71 
8 Responden 8 77 
9 Responden 9 72 
10 Responden 10 75 
11 Responden 11 64 
12 Responden 12 70 
JUMLAH   874 





Berdasarkan hasil data di atas didapatkan skor tertinggi dari skala yang 
digunakan = 80, dan skor terendah = 61 dari jumlah sampel (n) = 12 
a. Rentang kelas (R) 
R = Nilai maksimum-nilai minimum 
  = 80-60 = 19 
b. Jumlah Interval Kelas 
  K  = 1 + 3, 3 log n 
   = 1 + 3, 3 log 12 
   = 1 + 3, 3 (1, 079) 
   = 1 + 3,56 
   = 4,56= 5 (dibulatkan) 









= 3,8  = 4 (dibulatkan) 
d. Membuat Tabel Distribusi Frekuensi 
Tabel 4.4 
Tabel Distribusi Frekuensi  
Interval Fi Xi Fi.Xi  
61-64 2 62,5 125 
65-68 0 66,5 0 
69-72 3 70,5 211,5 
73-76 4 74,5 298 
77-80 3 78,5 235,5 





e. Menghitung Rata-Rata (Mean) 
X1 = 
      
   
 
   = 
   
  
 
   = 72,5 




     
Tabel 4.5 
Tabel Menghitung Presentasi 
Frekuensi 
Interval Fi Presentasi 
61-64 2 17 
65-68 0 0 
69-72 3 25 
73-76 4 33 
77-80 3 25 
JML 12 100% 
g. Standar Deviasi 
 SD =  
          
   
  
Tabel 4.6 
 Standar Deviasi 
Interval Fi Xi Xi-X (Xi-X)² Fi(Xi-X)² 
61-64 2 62,5 -10 100 200 
65-68 0 66,5 0 0 0 
69-72 3 70,5 -2 4 12 
73-76 4 74,5 2 4 16 
77-80 3 78,5 6 36 108 





SD =  
          
   
  
    =  
   
    
  
    = 
   
  
 
=       
= 5,52 = 6 (dibulatkan) 
h. Kategorisasi Skor Responden 
Bila penggolongan skor skala manajemen tenaga pendidik di MTs. Guppi 
Kaluppang ke dalam 3 kategori diagnosis menurut teori Aswar mulai dari rendah, 
sedang sampai tinggi, maka hasil interpretasi skor sebagai berikut: 
Tabel 4.7 
Kategori Skor Responden Tentang Manajemen Tenaga Pendidik di MTs. 
Guppi Kaluppang 
No Batas Ketegori Interval Fi Presentase Kategori 
1 X < ( - 1,0  ) X < 67 2 16,6 % Rendah 
2 ( - 1,0  )                           9 75 %       Sedang 
3 (  + 1,0  )   X      
1 8,3 % 
       Tinggi 
Jumlah 12 100%  











Hasil analisis kategori di atas menunjukkan bahwa sebanyak 2 responden 
menilai manajemen tenaga pendidik di MTs. Guppi Kaluppang masih rendah 
dengan persentase sebesar 16,6 %, selanjutnya sebanyak 9 responden menilai 
manajemen tenaga pendidik di MTs. Guppi Kaluppang berada pada kategori 
sedang dengan persentase 75 % dan 1 responden menilai manajemen tenaga 
pendidik di MTs. Guppi Kaluppang berada pada kategori tinggi dengan persentase 
8,3 %. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan manajemen 
tenaga pendidik di MTs. Guppi Kaluppang,  berada pada kategori sedang. 
3. Deskriptif Prestasi Belajar Peserta Didik di MTs. Guppi Kaluppang 
Hasil penelitian tehadap 30 responden mengenai prestasi belajar peserta 
didik di MTs. Guppi Kaluppang, merangkumkan data nilai raport peserta didik 
sebagaoi berikut: 
Tabel 4.8 
Skor Prestasi Belajar peserta didik MTs. Guppi kaluppang 
NO NAMA KELAS SKOR 
1 ERA LIZA VII 89 
2 JUNEIDI VII 84 
3 MUH. ADRIAN  VII 84 
4 MUHAMMAD HUSRIL VII 82 
5 ROSALDI VII 81 
6 NURUL ALYAH VII 88 
7 NIRWANA VII 88 
8 WIDIA VII 90 
9 MUH. ANNAS VII 81 
10 RUSMAN VII 81 
11 AWAL RAMADHAN VIII 84 
12 MUSLIM VIII 77 
13 MUHAMMAD ALDI VIII 83 
14 NUR AFIFAH VIII 85 
15 NURMAYA VIII 85 





17 NAWAR  VIII 76 
18 MUH. AKMAL AMIN VIII 82 
19 HASNANI VIII 85 
20 BIWIASTIY SAYADI VIII 88 
21 RAHMAD FIRDAUS IX 77 
22 SULHERI IX 76 
23 FITRIANI IX 82 
24 M. RIADI SARDI IX 79 
25 NURUL SYAHIDAH IX 87 
26 HASRINA AMIRA IX 86 
27 JASWARNI IX 83 
28 MUH. FEBRI IX 76 
29 ILHAM IX 78 
30 FITRIANI IX 83 
Rata-Rata 83,186 
(sumber: Data primer) 
Berdasarkan hasil data diatas didapatkan skor tertinggi dari skala yang 
digunakan = 76, dan skor terendah = 90 dari jumlah sampel (n) = 30 
a. Rentang kelas (R) 
R = Skor maksimum-skor minimum 
  = 90-76 = 14 
b. Jumlah Interval Kelas 
  K  = 1 + 3, 3 log n 
   = 1 + 3, 3 log 30 
   = 1 + 3, 3 (1,14) 
   = 1 + 3,76 
   = 4,76= 5 (dibulatkan) 













= 2,80  = 3 
d. Membuat Tabel Distribusi Frekuensi 
Tabel 4.9 
Distribusi Frekuensi 
Interval Fi Xi Fi.Xi  
76-78 6 77 462 
79-81 4 80 320 
82-84 9 83 747 
85-87 5 86 430 
88-90 6 89 534 
JML 30 415 2493 
e. Menghitung Rata-Rata (Mean) 
X1 = 
      
   
 
   = 
    
  
 
   = 83,1=83 (dibulatkan) 




     
Tabel 4.10 
Menghitung Presentasi Frekuensi 
Interval Fi Presentasi 
76-78 6 20 
79-81 4 13 
82-84 9 30 
85-87 5 17 
88-90 6 20 





g. Standar Deviasi 
 SD =  
          
   
  
                        Tabel 4.11 
Tabel Standar Deviasi 
Interval Fi Xi Xi-X (Xi-X)² Fi(Xi-X)² 
76-78 6 77 -11 121 726 
79-81 4 80 -3 9 36 
82-84 9 83 0 0 0 
85-87 5 86 3 9 45 
88-90 6 89 6 36 216 
JML 30 415     1023 
SD =  
          
   
  
    =  
     
    
  
    = 
     
  
 
=        
= 5,93 = 6 (dibulatkan) 
h. Kategorisasi Skor Responden 
Bila penggolongan skor skala prestasi belajar peserta didik di MTs. Guppi 
Kaluppang ke dalam 3 kategori diagnosis menurut teori Aswar mulai dari rendah, 






Kategori Skor Responden Tentang Prestasi Belajar Peserta Didik di MTs. 
Guppi Kaluppang 
No Batas Ketegori Interval Fi Presentase Kategori 
1 X < ( - 1,0  ) X < 77 3 10 % Rendah 
2 
( - 1,0  )      
        
       24 80 % Sedang 
3 (  + 1,0  )  X      3 10 % Tinggi 
Jumlah 30 100%  




Hasil analisis kategori di atas menunjukkan bahwa sebanyak 3 responden 
memiliki prestasi belajar di MTs. Guppi Kaluppang masih rendah dengan 
persentase sebesar 10 %, selanjutnya sebanyak 24 responden memiliki prestasi 
belajar di MTs. Guppi Kaluppang berada pada kategori sedang dengan persentase 
80 % dan 3 responden memiliki prestasi belajar di MTs. Guppi Kaluppang berada 
pada kategori tinggi dengan persentase 10 %. Dengan demikian dapat disimpulkan 













4. Pengaruh Manajemen Tenaga Pendidik terhadap Prestasi Belajar 
Peserta Didik di MTs. Guppi Kaluppang Kab. Enrekang 
Hipotesis penelitian yang diujikan dalam penelitian  ini berbunyi: ”Ada 
Pengaruh Manajemen Tenaga Pendidik di MTs. Guppi Kaluppang”. Untuk 
menguji hipotesis tersebut dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 
Tabel 4.13 
Tabel penolong 
NO X Y X² Y² XY 
1 78 89 6084 7921 6942 
2 74 84 5476 7056 6216 
3 76 84 5776 7056 6384 
4 80 82 6400 6724 6560 
5 76 81 5776 6561 6156 
6 61 88 3721 7744 5368 
7 71 88 5041 7744 6248 
8 77 90 5929 8100 6930 
9 72 81 5184 6561 5832 
10 75 81 5625 6561 6075 
11 64 84 4096 7056 5376 
12 70 77 490-0 5929 5390 
13  - 83  - 6889 6889 
14  - 85 -  7225 7225 
15  - 85  - 7225 7225 
16  - 90  - 8100 8100 
17  - 76  - 5776 5776 
18  - 82  - 6724 6724 
19  - 85 -  7225 7225 
20  - 88  - 7744 7744 
21  - 77  - 5929 5929 
22  - 76  - 5776 5776 
23  - 82  - 6724 6724 
24  - 79  - 6241 6241 
25  - 87  - 7569 7569 
26  - 86  - 7396 7396 
27  - 83  - 6889 6889 





29  - 78  - 6084 6084 
30  - 83 -  6889 6889 
JML 874 2490 64008 207194 195658 
 
a. Analisis Regresi Sederhana 
Fungsi regresi yang menggunakan data sampel (FRS) umumnya 
menuliskan simbol konstanta dengan koefisien regresi dengan huruf kecil, 
sementara fungsi regresi populasi ditulis dengan huruf besar. 
Adapun rumus yang digunakan sebagai berikut : 
Y  =  a + bX 
a = 
                   
          
 
  
                          
                  
 
 =  
                 
               
 
  = 
         
       
 
  = 136 
b = 
             
          
 
=
                       
                  
 
=
                
               
 
=
       
       
 





Jika X = 30, maka Y = 136 + 3,19 (30) 
 = 136+95,7 
 =231,7 
b. Uji Signifikansi (Uji t) 
1) Untuk regresi, kesalahan bakunya dirumuskan : 
     
                 
   
 
   
                                    
    
 
  








      
  
 
         
     
2) Untuk regresi b (penduga b ) kesalahan baku akan dirumuskan : 
    
  
     




   
        








   
       




   
             
 
  
   
      
 
  
   
   
 
      
3) Menguji Hipotesis 
a) Menentukan formulasi hipotesis 
Ho : βo =           βo = 0 
H1 : β ≠ βo 
Nilai ttabel sebenarnya telah ditentukan pada tabel t student oleh para 
penemunya. Karena untuk menentukan signifikan tidaknya nilai t hitung adalah 
melalui upaya membandingkan dengan nilai ttabel, maka dapat diketahui bahwa, 
jika nilai thitung > ttabel maka signifikan. Jika nilai thitung <ttabel maka tidak 
signifikan. 
b) Menentukan taraf nyata (α) dan nilai ttabel  
                     
               
                                 
c) Menetukan nilai uji statistik 
   








      




1. Manajemen Tenaga Pendidik di MTs. Guppi Kaluppang 
Hasil analisis kategori di atas menunjukkan bahwa sebanyak 2 responden 
menilai manajemen tenaga pendidik di MTs. Guppi Kaluppang masih rendah 
dengan persentase sebesar 16,6%, selanjutnya sebanyak 9 responden menilai 
manajemen tenaga pendidik di MTs. Guppi Kaluppang berada pada kategori 
sedang dengan persentase 75% dan 1 responden menilai manajemen tenaga 
pendidik di MTs. Guppi Kaluppang berada pada kategori tinggi dengan persentase 
8,3%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan manajemen tenaga 
pendidik di MTs. Guppi Kaluppang,  berada pada kategori sedang yakni 75%. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis, apabila dibandingkan 
dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ida Nur Faizah yang berjudul 
“Pengaruh Manajemen Sumber Daya Guru terhadap Kinerja Guru di Madrasah 
Aliyah Negri Ranai Kabupaten Natuna” yang menyimpulkan bahwa manajemen 
sumber daya guru memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru. 
Olehnya itu penulis menyimpulkan bahwa hasil penelitian yang dilakukan sama-
sama mempengaruhi dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
sebelumnya. Kemudian berdasarkan teori yang kemukakan oleh Tim Dosen 
Administrasi pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia menyatakan bahwa, 





tenaga pendidik masuk ke dalam organisasi pendidikan sampai akhirnya berhenti 
melalui proses perencanaan, perekrutan, seleksi, penempatan, pemberian 
kompensasi, penghargaan, pendidikan dan pelatihan, dan pemberhentian. Dari 
teori di atas berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MTs. Guppi 
Kaluppang Kab. Enrekang bahwa, aktifitas manajemen tenaga pendidik yang 
dilakukan sudah sesuai dengan teori di atas. Sehingga tenaga pendidik yang ada 
dalam suatu lembaga sekolah khususnya di MTs. Guppi Kaluppang apapun status, 
posisi dan peranannya mampu menjadi tenaga pendidik yang profesional dan 
berkualitas. 
 Hal yang harus dilakukan oleh lembaga pendidikan dalam hal ini sekolah 
terkhusus pada MTs. Guppi Kaluppang antara lain menganalisis standar pendidik 
dan kependidikan adalah kriteria pendidikan prajabatan dan kelayakan fisik 
maupun mental, serta pendidikan dan jabatan. Pendidik harus memiliki kualifikasi 
akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, 
serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Dan 
hal ini diatur dalam Pemendiknas Nomor 16 Tahun 2007 tentang standar 
kualifikasi akademik dan kompetensi guru. Dalam hal ini mencakup proses 
perencanaan SDM, perekrutan, seleksi, penempatan, pemberian kompensasi, 
penghargaan, pendidikan dan pelatihan/pengembangan dan pemberhentian. Hal 
yang sama juga telah dilakukan oleh MTs. Guppi Kaluppang yaitu melakukan 
proses manajemen tenaga pendidik mulai dari proses perencanaan tenaga pendidik 





Berdasarkan hasil penelitian, bahwa aktifitas manajemen tenaga pendidik 
di MTs. Guppi Kaluppang Kab. Enrekang masih lemah dalam hal perekrutan dan 
penempatan tenaga pendidik di atara 6 proses manajemen tenaga pendidik. Karena 
perekrutan yang dilakukan masih berdasarkan sistem kekeluargaan dan juga 
penempatan atau pembagian job yang dilakukan belum sesuai dengan bidang 
keahlian tenaga pendidik. Di mana hal tersebut menyebabkan tenaga pendidik 
kurang menguasi materi dan metode/model pembelajaran serta kurang disiplin 
dalam hal ini pada proses pembelajaran di kelas. Sehingga berdasar pada hasil 
penelitian manajemen tenaga pendidik di MTs. Guppi Kaluppang berada pada 
predikat sedang atau cukup dengan persentasi 75 %. 
2. Prestasi Belajar Peserta Didik di MTs. Guppi Kaluppang Kabupaten 
Enrekang 
Hasil analisis kategori di atas menunjukkan bahwa sebanyak 3 responden 
memiliki prestasi belajar di MTs. Guppi Kaluppang masih rendah dengan 
persentase sebesar 10 %, selanjutnya sebanyak 24 responden memiliki prestasi 
belajar di MTs. Guppi Kaluppang berada pada kategori sedang dengan persentase 
80 % dan 3 responden memiliki prestasi belajar di MTs. Guppi Kaluppang berada 
pada kategori tinggi dengan persentase 10 %. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa prestasi belajar peserta didik di MTs. Guppi Kaluppang,  berada pada 
kategori sedang. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis, apabila dibandingkan 
dengan penelitian terdahulu yang dilakukan Sunarti Syam yang berjudul 





Bontonompo” yang menyimpulkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan 
terhadap prestasi belajar siswa di SMP Negeri 1 Bontonompo, di mana semakin 
tinggi profesionalisme guru maka semakin tinggi pula prestasi belajar siswa. Pada 
penelitian itu prestasi belajar peserta didik pada kategori sedang. Dalam hal ini, 
hasil penelitian yang dilakukan penulis memiliki kesamaan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu di mana prestasi belajar siswa 
berada pada kategori sedang.  
 Seperti yang kita ketahui bersama bahwa, prestasi belajar adalah suatu 
hasil dari usaha yang telah dilakukan oleh peserta didik dalam jangka waktu 
tertentu terhadap sesuatu yang telah dikerjakan, dipelajari, dipahami, dan 
diterapkan. 
 Prestasi belajar merupakan sesuatu yang paling diharapkan dari hasil 
belajar. Dalam proses belajar, hal yang harus diutamakan adalah bagaimana 
peserta didik dapat menyesuaikan diri terhadap lingkungan dan rangsangan yang 
ada, sehingga terdapat reaksi yang muncul dari diri peserta didik. Reaksi yang 
dilakukan merupakan usaha untuk menciptakan kegiatan belajar sekaligus 
menyelesaikannya. Sehingga nantinya akan mendapatkan hasil yang 
mengakibatkan perubahan pada peserta didik. 
 Prestasi belajar sebagai cerminan dari hasil dari usaha seorang peserta 
didik dalam kurung waktu tertentu yang dimuat dalam buku raport yang berbentuk 
angka. Prestasi belajar peserta didik dipengaruhi oleh dua faktor yaitu, faktor 





eksternal, seperti guru, kepala sekolah, staf administrasi, teman-teman kelas, dan 
lain-lain.  
 Pretasi belajar peserta didik di MTs. Gupii Kaluppang merupakan hasil 
dari kerja keras tenaga pendidik dalam membimbing dan pengarahkan peserta 
didik untuk menjadi peserta didik yang berprestasi. Menurut hasil penelitian di 
MTs. Guppi Kaluppang prestasi belajar peserta didik berada pada kategori sedang 
dengan presentase 80 %. Dari hal ini tentunya dapat di ukur bahwa prestasi belajar 
peserta didik pada MTs. Guppi Kaluppang banyak disebabkan karena faktor 
eksternal khususnya dari tenaga pendidik itu sendiri. Sebab kurang disiplin dan 
kurangnya penguasaan metode serta model pembelajaran yang dilakukan oleh 
tenaga pendidik. Sehingga prestasi belajar peserta didik di MTs. Guppi Kaluppang  
masih pada kategori sedang  yakni 80%.  
.Seperti halanya yang dikatakan oleh seorang guru yang mengatakan bahwa: 
 Salah satu yang menyebabkan perestasi belajar peserta didik masih belum 
baik atau masih sedang karena peserta didik itu kadang kurang paham 
akan materi pembelajaran yang disampaikan serta terkesan kurang serius 




3. Pendidik terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik di MTs. Guppi 
Kaluppang Kab. Enrekang 
 
Berdasarkan hasil statistik inferensial pengujian hipotesis yang 
memperlihatkan bahwa untuk uji signifikansi yaitu, Jika thitung< ttabel atau H0 
diterima, hal ini berarti kostanta persamaan regresi tidak signifikan. Sedangkan 
thitung>ttab atau H0 ditolak atau koefisien regresi bersifat signifikan. 
                                                             






Dari hasil perhitungan diperoleh thitung = 4,76 sementara ttabel =      untuk 
taraf signifikansi 5%. Karena thitung lebih besar dari ttabel maka dapat disimpulkan 
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga terdapat pengaruh yang signifikan 
antara manajemen tenaga pendidik terhadap prestasi belajar peserta didik di MTs. 
Guppi Kaluppang Kab. Enrekang. 
Maka dapat disimpulkan pengaruh antara manajemen tenaga pendidik 
terhadap prestasi belajar peserta didik di MTs. Guppi Kaluppang Kab. Enrekang 













Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dijelaskan di 
sub-bab sebelumnya, maka penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Manajemen tenaga pendidik di MTs. Guppi Kaluppang, yang dilihat dari 
hasil penilaian 12 responden dengan 6 indikator perencanaan, perekrutan dan 
penempatan, kompensasi, pembinaan dan pengembangan, penilaian, dan 
pelepasan dan pemberhentian berada dalam kategori sedang, yakni 75%. Hal 
ini mengindikasikan bahwa manajemen tenaga pendidik di MTs. Guppi 
Kaluppang dengan indikator tersebut di atas berdasarkan 6 kategori diagnosis 
menurut Aswar mulai dari rendah, sedang sampai tinggi, maka dihasilkan 
interpretasi skor berada pada kategori sedang.  
2. Prestasi Belajar Peserta Didik di MTs. Guppi Kaluppang, yang dilihat dari 
hasil penilaian sebanyak 30 responden dengan melihat buku raport peserta 
didik pada semester ganjil berada pada kategori sedang, yakni 80%. Hal ini 
mengindikasikan bahwa prestasi belajar peserta didik di MTs. Guppi 
Kaluppang dengan indikator tersebut di atas berdasarkan  nilai raport siswa 
semester ganjil menurut Aswar mulai dari rendah, sedang sampai tinggi, 
maka dihasilkan interpretasi skor berada pada kategori sedang. 
3. Kontribusi manajemen tenaga pendidik terhadap prestasi belajar peserta didik 
di MTs. Guppi Kaluppang memiliki pengaruh yang siginifikan melalui 
perhitungan thitung > ttabel yaitu 4,76 > 2,05 sehingga variabel X terhadap Y 





pendidik meningkat maka prestasi belajar peserta didik  pada Madrasah MTs. 
Guppi Kaluppang pun meningkat. 
B. Implikasi Penelitian 
Sehubungan dengan hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas dan 
berbagai keterbatasan yang dimiliki penulis dalam penelitian ini, serta 
implikasinya dapat dijadikan literatur atau referensi tambahan dan sebagai 
wacana, serta masukan mengenai pengaruh manajemen tenaga pendidik terhadap 
prestasi belajar peserta didik, bahwa dengan implementasi manajemen tenaga 
pendidik yang optimal akan mempengaruhi prestasi belajar peserta didik, 
sehingga menghasilkan kualitas madrasah yang maksimal sesuai dengan harapan. 
C. Saran 
1. Dalam pelaksanaan manajemen tenaga pendidik kepala madrasah agar  dapat 
berpedoman pada acuan yang merupakan prinsip dasar manajemen 
manajemen tenaga pendidik. 
2. Kepala madrasah dalam menerapkan manajemen tenaga pendidik dapat 
memiliki kemampuan dan pengembangan manajerial yang kuat, serta 
berusaha memperhatikan proses pelaksanaan fungsi manajerial dan 
kepemimpinan dengan optimal, mulai dari perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan, pengontrolan. 
3. Peserta didik dapat melaksanakan kegiatan budaya-budaya sekolah yang 
bersifat positif baik dalam proses pembelajaran maupun dalam 





memiliki sifat karakter yang baik dan berakhlak serta berprestasi secara 
akademik maupun non akademik. 
4. Tenaga pendidik dapat lebih menyadari akan tugas dan tanggung jawabnya 
sebagai Guru dalam lembaga pendidikan. Tenaga pendidik adalah salah satu 
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Hasil Penelitian prestasi belajar peserta didik 
NO NAMA KELAS SKOR 
1 ERA LIZA VII 89 
2 JUNEIDI VII 84 
3 MUH. ADRIAN  VII 84 
4 MUHAMMAD HUSRIL VII 82 
5 ROSALDI VII 81 
6 NURUL ALYAH VII 88 
7 NIRWANA VII 88 
8 WIDIA VII 90 
9 MUH. ANNAS VII 81 
10 RUSMAN VII 81 
11 AWAL RAMADHAN VIII 84 
12 MUSLIM VIII 77 
13 MUHAMMAD ALDI VIII 83 
14 NUR AFIFAH VIII 85 
15 NURMAYA VIII 85 
16 ULFA ANGRAENI VIII 91 
17 NAWAR  VIII 76 
18 MUH. AKMAL AMIN VIII 82 
19 HASNANI VIII 85 
20 BIWIASTIY SAYADI VIII 88 
21 RAHMAD FIRDAUS IX 77 
22 SULHERI IX 76 
23 FITRIANI IX 82 
24 M. RIADI SARDI IX 79 
25 NURUL SYAHIDAH IX 87 
26 HASRINA AMIRA IX 86 
27 JASWARNI IX 83 
28 MUH. FEBRI IX 76 
29 ILHAM IX 78 





Responden yang terhormat, 
 Dalam rangka penulisa skripsi, saya mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar sedang melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Manajemen 
Tenaga Pendidik terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik di MTs Guppi Kaluppang Kab. 
Enrekang”. Maka dengan hormat, saya memohon kesediaan bapak/ibu/saudara/i untuk 
mengisi kuesioner di bawah ini. 
 Atas perhatian dan kerjasamanya, saya ucapkan terima kasih. 
BAGIAN I 
Mohon diisi titik-titik sesuai dengan pertanyaan yang tersedia (untuk identitas responden) 
1. Nama Responden          : ...................................................................................... 
2. Umur/Jenis Kelamin      : ...................................................................................... 
3. Masa Kerja                    : ...................................................................................... 
4. Mata Pelajaran yang diambil    : ...................................................................................... 




 Lain-lain (Sebutkan) ...................................... 
 
BAGIAN II 
Berikan penilaian anda sesuai dengan keyakinan anda terhadap pernyataan berikut dengan 
memberikan tanda centang ( ) pada angka telah disediakan sesuai dengan kategori jawaban 









ANGKET EPENELITIAN  
 
PENGARUH MANAJEMEN TENAGA PENDIDIK TERHADAP PRESTASI BELAJAR PESERTA DIDIK DI MTs GUPPI 
KALUPPANG KAB. ENREKANG 
NO INDIKATOR PERNYATAAN STS KS S SS 
1 Perencanaan 
1. Sekolah menganalisis pekerjaan sebelum 
melakukan rekrutmen         
2. Sekolah menganalisis jabatan sebelum 
melakukan rekrutmen         
3. Jumlah tenaga pendidik yang ada 
sebanding dengan jumlah peserta didik 




1. Sekolah mengadakan proses seleksi sudah 
berdasarkan standar tenaga pendidik yang 
di perlukan         
2. Sekolah memberikan persyaratan yang 
tidak memberatkan calon tenaga pendidik         
3. Sekolah mejelaskan secara detail 
mengenai kondisi sekolah serta tanggung 
jawab yang akan diberikan         
4. Sekolah mengadakan ujian lisan bagi 
calon tenaga pendidik         
5. sekolah  mengadakan ujian tulisan bagi 
calon tenaga pendidik         
6. sekolah mengadakan ujian praktek bagi 
calon tenaga pendidik         
7. Sekolah memilih calon tenaga pendidik 
yang terbaik dan cakap sesuai dengan 
kualifikasi akademik tenaga pendidik yang 
dibutuhkan         
8. Tenaga pendidik di tempatkan berdasarkan 
kualifikasi akademik tenaga pendidik         
3. Kompensasi 
1. Gaji pokok yang saya terima sudah sesuai 
dengan beban kerja yang diberikan         
2. Gaji pokok saya dibayarkan selalu tepat 
waktu         
3. Saya diberikan insentif karena melakukan 
pekerjaan di luar tanggung jawab dan 
memiliki kinerja yang baik         
   
4. Saya diberikan insentif karena prestasi 
belajar peserta didik saya meningkat         
5. Tenaga pendidk menerima kompensasi 
berupa insentif dan asuransi kesehatan dari 




1. Saya mengikuti pembinaan untuk 
meningkatkan kemampuan profesional 
dalam mengajar         
2. saya mengikuti pembinaan untuk 
meningkatkan konstribusi individu dalam 
pengajaran         
3. Saya mengikuti pelatihan dan 
pengembangan untuk menunjang prestasi 
belajar peserta didik         
4. saya mengikuti pembinaan hanya untuk 
memenuhi tuntunan peningkatan pretasi 
belajar peserta didik         
5.  Pelinaian 
1. Saya dinilai berdasarkan pretasi kerja dan 
prestasi belajar peserta didik di sekoalah         
2. Kenaikan jabatan saya dinilai dari jumlah 
jam pembelajaran yang saya ambil         
3. Saya diniali berdasarkan kesesuaian gaji 
saya         
4. Saya dinilai untuk peningkatan prestasi 




1. Saya diberhentikan atas kemauan saya 
sendiri         
2. Saya dilepaskan karena peserta didik tidak 
berprestasi         
3. Saya diberhentikan karena harus diganti 
oleh tenaga pendidik lain         
4. Saya diberhentikan karena tidak 
profesional dalam mengajar         
5. Saya diberhentikan karena prestasi belajar 
peserta didik menurun         
DOKUMENTASI 
Pembagian Kuesioner Kepada Tenaga Pendidik 
  





Buku Rapor Peserta Didik 








DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Ridwan, lahir tanggal 11 Maret 1996 di  Enrekang Sulawesi Selatan. 
Anak ke-7 dari 9 bersaudara  hasil  buah kasih dari pasangan BAALI 
dan SAHARIA. Pendidikan formal dimulai dari sekolah dasar di 
SDN 135 Botto Maiwang  
  Dan lulus pada tahun 2009. Pada tahun yang sama penulis 
melanjutkan pendidikan sekolah menengah pertama di Mts Guppi Kaluppang lulus pada 
tahun 2011. Pada tahun yang sama penulis melanjutkan pendidikan sekolah menengah atas di 
SMA Negri 1 Maiwa dan lulus pada tahun 2104. Pada tahun yang sama kemudian penulis 
melanjutkan pendidikan di Universitas Negeri Alauddin Makassar kejenjang S1 pada 
program studi Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan sampai 
sekarang. Selain aktif diperkuliahan juga pernah aktif pada HMJ (Himpunan Mahasiswa 
Jurusan) Manajemen Pendidikan Islam. 
 
